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Kata Kunci : Tingkat Partisipasi Remaja Dalam nigi&uti Majelis
Ta'lim

Penelitian ini membahas tentang tingkat partisip@snaja dalam mengikuti
majelis ta’'lim dengan latar belakang masalah batingampong Sawang Mane
masih banyak masyarakat atau para remaja sekaamy tydak serius dalam
mengikuti pengajian di majelis ta’lim.Karena mereledih suka meluangkan
waktunya untuk hal-hal yang tidak bermanfaat segmetkumpul di warung,
mengadu ayam, bermain judi, dan narkoba. Maka k&asgan itulah yang harus
diluruskan agar tercipta generasi yang Islami denganciptakan majelis ta’lim
di gampong tersebut. Rumusan masalah dalam sknip$agaimana partisipasi
remaja dalam mengikuti majelis ta’'lim®pa manfaat yang diperoleh remaja
dalam mengikuti majelis ta’'lim?Apa saja kendala yang dihadapi oleh remaja
dalam mengikuti majelis ta’lim di Gampong Sawangniga Sedangkan tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan mendeskkan upaya meningkatkan
partisipasi remaja dalam mengikuti majelis ta’lilddtuk mengetahui manfaat
apa saja yang di peroleh remaja saat mengikutilim&gim di gampong sawang
mane? Untuk mengetahui kendala yang dihadapi ademaja saat ini dalam
mengikuti majelis ta’lim di Gampong Sawang Mane?tdde yang digunakan
dalam penelitian ini mengggunakan metode kualitaiknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini wawancara dagket. Teknik pengolahan
data yaitu dengan cara data yang diperoleh daifiwas/ancara dianalisis secara
deskriptif, sedangkan data yang diperoleh darilhasgket dianalisis dengan
persentase menggunakan statistik sederhana. Kasiliftan menunjukkan bahwa
partisipasi remaja dalam mengikuti majelis ta’liodah terlibat dalam kegiatan
keagamaan-keagamaan, dapat dilihat dari partisipaeraja dalam mengikuti
majelis ta’lim, manfaat yang diperoleh remaja sé&eadala yang dihadapi oleh
remaja hanya sebagaian kecil yang belum tercagai galam menggunakan
metode dalam pengajian majelis ta’lim, dan menifigga tempat pengajian
sebelum waktunya pulang. Dari hasil penelitian dasmpulkan bahwa tingkat
partisipasi remaja dalam mengikuti majelis ta’linmna 50 % yang sering
mengikuti majelis ta’lim setiap malam jum’at.



Abstract

This study discusses the level of participationtednagers in participating the
Majlis Ta’lim which is the background of the problem that in &agv Mane
village there are still many people or teenagens mho are not serious in in
participating theMajlis Ta’'lim. Because they prefer to spend their time on things
that are not useful such as gathering in a stiling chickens, playing gambling,
and drugs. So that gaps must be straightened ootder to create an Islamic
generation by creating thdajlis Ta’lim there. The formulatios in this thesis are
how is the participation of teenagers in partidipgatthe Majlis Ta’'lim? What
benefits do teenagers get in participating tajlis Ta'lim? What are the
obstacles faced by teenagers in participating Maglis Ta'lim at Gampong
Sawang Mane? While the purposes of this studyakadw and describe efforts
to increase youth participation Majlis Ta’lim, to find out the benefits that they
get in participatingMajlis Ta’lim, and to find out the obstacles faced by teenagers
at this time in participatinylajlis Ta’lim at Gampong Sawang Mane. The method
used in this study is a qualitative method. Datigecbon techniques used in this
study were interviews and questionnaires. Datayaisatechniques are analyze
descriptive for the data obtained from interviewile analyze by percentage
using simple statistics for data obtained from ¢joagaire results. The results
showed that the participation of teenagers in ggdtingMajlis Ta'lim had been
involved in religious activities, can be seen frdm participation of teenagers in
participatingMajlis Ta’lim, the benefits obtained by teenagers and the dbestac
faced by them were only a little part that had Ime¢n achieved namely using the
method in the study and leave the place of studgréetime to go. From the
results of the study, it can be concluded thatlekel of participation of teenagers
in participatingMajlis Ta’lim is only 50% which often follows thklajlis Ta’lim
every Thursday night.

Keywords: The level of teenagers’ participation in participatng the Majlis
Ta'lim
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Majelis ta’lim merupakan salah satu lembaga pekalid tertua dalam
Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman REsul8IAW. Meskipun tidak
disebut secara jelas dengan sebutan majelis tatiemun pengajian nabi
Muhammad SAW, yang berlangsung secara sembunyitsgyndi rumah Argam
bin abi Argam dapat dianggap sebagai majelis tadlalam konteks sekarang ini,
meskipun belum seilmiah seperti yang dikenal selgmi karena pada waktu itu
ajaran Islam disampaikan kepada manusia secaghbprtahap.

Majelis ta’'lim adalah suatu lembaga pendidikannsigang bersifat non
formal yang senantiasa menanamkan akhlak yang msdidga meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan, dan keterampilan jamgaldalam memberantas
kebodohan umat Islam agar dapat meningkatkan pmmgal agama dan
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat serharAllah SWT?
Keberadaan majelis ta’lim sangat pontesial dalammewoahkan berbagai
persoalan yang di hadapi oleh masyarakat dewasapaia remaja, mengingat
peranannya yang sangat besar dalam menanamkanrh adgaia akhlak mulia

(akhlakul karimah).

! Hasbullahkapita selekta pendidikan islarfilakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
h. 96.

Z Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta'li@andung: MIZAN,
1997),h.5



Majelis ta’lim merupakan tempat berkumpulnya orabgnyak untuk menuntut
ilmu, khususnya ilmu agama. Kehadiran majelisiatialam masyarakat atau

di kalangan para remaja sudah menjadi bagian deanidkpan sosial yang

semakin menguat di tengah-tengah masyarakat. Maglim merupakan tempat
pengajaran atau pendidikan agama Islam yang fleksian tidak terikat oleh

waktu. Majelis ta’lim bersifat terbuka terhadap aegusia, lapisan strata atau
sosial, dan jenis kelamin.

Majelis ta’lim biasanya memiliki visi dan misi yangpaya menambahkan
ilmu pendidikan agama yang diselenggarakan bukayah&erbentuk ceramah
yang pada akhirnya sering dikatakan masuk telirageak lalu keluar dari telinga
Kiri hal tersebut tentu saja kurang efektif karbaaya menyentuh ranah kognitif
saja bagi remaja sedangkan ranah efektif kurangdapekan perhatiahOleh
karena itu upaya penyelenggaraan yang dilaksandlaanos sesuai dengan
kebutuhan rohani para remaja, dengan memperhatik@nkembangan
kedewasaannya yang menuju kepada hal-hal kebdtkaman Allah swit:

3

[ . Ry S P . *{,«’} 3 s
Seall o O3 DoAG 09l A ) 05823 B S S5
=4 = P /g}

D Dol s S5

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umag yaenyeru
kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dancegah dari
yang mungkar merekalah orang-orang yang beruntui@S Ali
Imran 104).

% Said Aqil Husin Aktualisasi Nilai-nilai Quran (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 37.



Penafsiran surat Ali Imran ayat 104 disebutkan alamhnya katd'sSs"

dalam artin penjelasan, sehingga ayat ini merupgkaenntah kepada setiap
muslim untuk melaksanakan tugas dakwah,masing-masisuai kemampuannya.

Ayat di atas juga menggunakan dua kata yang berHatian rangka perintah

berdakwah. pertama adalah katas' yakni mengajak, dan kedua adalah

“03<L" yakni memerintahkah.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa ada tangguwgbjayang harus
dilakukan oleh seorang muslim kepada muslim lainygiani mengajak kepada
yang ma’ruf (segala perbuatan yang mendekatkankdpada Allah SWT. Dan
mencegah kepada yang mungkar (segala perbuatan mangauhkan diri kepada
Allah SWT).

Majelis ta’lim mempunyai peranan penting dalam rakgkan pola pikir
remaja, sikap dan tingkah laku yang sesuai dengamaralslam di kalangan
masyarakat atau para remaja. Mengadakan majelisn talalam masyarakat
sebenarnya telah merelisasikan keimanan dalam Wedad manusia yaitu
beribadah kepada Allah SWT, tersambungnya sildtorrakehidupan sosial yang
meningkat, dan masih banyak lagi hal-hal kebaikangy timbul dengan
terciptanya majelis ta’lim di kalangan remaja.

Majelis ta’lim bukan hanya bergerak di bidang keagan saja, akan

tetapi juga di bidang sosial dan budaya. Dalam rigdkeagamaan biasanya

“M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah pesan, Kesan,dan Keserasian Al-Quidakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 173-174.

® Najib Khalid AI'’Amir, Tarbiyah Rasulullah(Jakarta, Gema Insani Press, 1994,) h.
172.



meliputi pengajian, membaca Al-Quran, dan hal lgamg berkaitan dengan
ibadah. Dalam bidang sosial dan budaya, majeliimtaberusaha untuk
meluruskan adat atau budaya yang melenceng daanaggama Islam yang
berkembang di kalangan masyarakat maupun remajgelisnda’lim juga
mengokohkan landasan hidup manusia pada khususiy@adg mental spiritual
keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kudlithgonya secara integral
lahiriah dan batiniahnyaduniawiah dan ukhrawialsecara bersamaan, sesuai
tuntutan ajaran agama Islam yaitu Iman dan Takwey yaelandasi kehidupan
duniawi dalam segala bidang kegiatanfya.

Majelis ta’lim pada umumnya lahir dan tumbuh dadakhgan masyarakat,
terutama masyarakat muslim yang mempunyai perhatenmadap
pendidikan islam. Masyarakat sebagai pendiri majeliim dapat berupa
individu, pengurus masjid dan meunasah, tgk, kaamgofesi, organisasi
keagamaan, dan kelompok masyarakat lainnya. Pdageto/a bisa
dibawah koordinasi lembaga masyarakat, instanay Embaga majelis
ta’lim itu sendiri’

Pertumbuhan majelis ta’'lim di kalangan masyaraka¢numjukkan
kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat terhadaidp@n agama Islam. Di
mana hasrat masyarakat adalah melakukan sesuatk mneéimecahkan masalah
yang tidak bertentangan dengan agama, sehinggajunkehidupan yang lebih

baik® Masyarakat egan menghadiri majelis ta’lim kareslaht mengklaim bahwa

kegiatan yang ada di dalam majelis ta’lim cendenmnegnbosankan. Bahkan telah

® H.M.Arifin, Kapita Sekta Pendidikan Islam( Islam dan Umug@karta: Bumi Aksara,
1995), h, 5.

" Sutrisna SumadiPedoman Pendidikan Agidah Remajdakarta: Pustaka Quantum
Prima, 2002), h. 64.

8 Nurul Huda,Pedoman Majelis Ta’'lim(Jakarta: Kodi DKI, 1990), h. 5.



menjadi kebiasaan masyarakat saat ini, bahwa sebdmgsar mereka lebih
memilih menghadiri acara hiburan yang disertai dengusik yang di gabung
lebih menarik dari pada menghadiri majelis ta’lim.

Di gampong Sawang Mane masih banyak masyarakat pate remaja
sekarang yang tidak serius dalam mengikuti pengajiamajelis ta’lim. Karena
mereka lebih suka meluangkan waktunya untuk halyhalgy tidak bermanfaat
seperti berkumpul di warung, mengadu ayam, berjuain dan narkoba. Maka
kesenjangan itulah yang harus diluruskan agar piircgenerasi yang Islami
dengan menciptakan majelis ta’lim di kampung teus&b

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhétakukan penelitian
atau pengkajian lebih lanjut lagi dengan juduhgkat Partisipasi Remaja
Dalam Mengikuti Majelis Ta’lim Di Gampong Sawang Mane Kec. Seunagan

Timur.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemeiiadalah:
1. Bagaimana partisipasi remaja dalam mengikuti ngajallim?
2. Apa manfaat yang diperoleh remaja dalam mengikajehs ta’lim?
3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh remaja dalamgikti majelis

ta’lim di Gampong Sawang Mane?

° Hasil wawancara dengan Musliadi (Tkg Bale) padd igNovember 2017.



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam peaalini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan partisipasaja dalam
mengikuti majelis ta’lim?
2. Untuk mengetahui manfaat apa saja yang di pereletaja saat mengikuti
majelis ta’lim di Gampong Sawang Mane?
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh rensagt ini dalam
mengikuti majelis ta’lim di Gampong Sawang Mane?
D. Manfaat penelitian
Dengan mendasarkan pada rumusan masalah yangisignalaka hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat batiara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Proses dan hasil penelitian ini merupakan pengegamapenelitian
tingkat partisipasi remaja yang mempunyai peran dangsi
meningkatkan keikut sertaan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuanwawasan yang
luas terutama bagi peneliti sendiri selaku penddithasa yang akan
datang.
b. Bagi remaja, sebagai bahan masukan dalam menaribgkat

partisipasi pada remaja dalam mengikuti majeligna’



E. Definisi Operasional

Untuk menjelaskan arti dari judul yang telahgdgnpenulis ajukan, maka

sangatlah diperlukan penjelasan istilah dalam jeareini yaitu:
1. Tingkat

Tingkat yaitu susunan yang berlapis-lapis d@@alenggek-lenggek seperti
lenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang): dingkng menyatakan kualitas
atau keadaan yang sangat dipandang dari titikntertelalam bahasa jawa berupa
peninggian vocal, seperti dawa ‘panjang’ menjadvidaangat panjang’ elatif
ling bentuk tingkat perbandingan yang mencakup kahgkomperatif dan
superlatif*

Menurut penulis tingkat adalah yang menyatakaalitas atau keadaan
yang sangat dipandang dari suatu titik tertentlalkdidalam bahasa jawa disebut
peninggalan vokal. Tingkat yang menyatakan suatlitas atau keadaan yang
lebih tinggi atau lebih rendah dalam hubungan téikentu.

2. Partisipasi

Partisipasi merupakan salah satu bagian yarmgriBng dalam konsep
pemberdayaan masyarakat. partisipasi masyarakag s#iartikan keikutsertaan,
keterlibatan dan kesamaan anggota masyarakat daiaim kegiatan tertentu baik
secara langsung maupun secara tidak langsung, dejalgagasan, perumusan
kebajikan, pelaksanaan program dan evaluasi, jpasissecara langsung berarti

anggota masyarakat tersebut ikut memberikan banttemaga dalam kegiatan

yang dilaksanakan, partisipasi juga memberikanairisiterhadap kegiatan-

19yahya A. MuhaiminKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Persero, 2000), h. 11.



kegiatan yang dilakukan oleh remaja serta mendulpergrapaian tujuan dan
tanggung jawab atas keterlibatanfyassedangkan partisipasi tidak langsung
dapat berupa sumbangan pemikiran, pendanaan damiahgiang diperluakan.
Berdasarkan anjuran Al-Quran dan Hadis RasulullahVSyang berhubungan
dengan pelatihan praktek dan proses belajar mangaje pendidik dan pemikir
muslim periode awal berusaha menariknya untuk mamppendapatnya yang
berkaitan dengan pentingnya partisipasi bagi&iaupun bagi remaja.

Menurut penulis partisipasi adalah keikutsertaaasyarakat atau remaja
dalam kegiatan-kegiatan agama, dan partisispasa jdgebutkan dengan
keterlibatan mental atau emosi seseorang kepadeap&ian tujuan dan ikut
bertanggung jawab di dalamnya. Sebenarnya pawdisipdalah suatu gejala
demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam suatenganaan serta dalam
pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawalyg ysesuai dengan tingkat
kemantangan.

3. Remaja

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke deagasa, meliputi
semua perkembangan yang dialami sebagai persiaparasuki masa dewa$a.
Remaja merupakan individu yang sedang membentulbdik laki-laki maupun
perempuan, sebagai akibat adanya interaksi yangdkelbejutan antara

pertumbuhan dan perubahan organisme biologis dsla#tk. Remaja juga sedang

1 Wibisono, C Anatomi dan Profil Konglomerat Bisnis Indonesjdakarta: Management
dan Usahawan Indonesia, 1989), h. 9.

12 Muhammad ‘Utsman NajatRsikologi Dalam Perspektif Hadist (Al-Hadist ‘Ulian-
Nafs(Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru 2004), h. 200.

Y¥surdasonoKamus Filsafat dan PsikologiJakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 223.



mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektaaspormasi intelektual
dari cara berfikir remaja ini memungkinkan, meretidak hanya mampu
mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewtsga juga merupakan
karakteristik yang paling menonjol dari semudqui perkembangati.

Remaja masih digolongkan dalam usia anak yanghtedam tanggungan
orang tuanya, dalam bukunya Zakiah Darajat menkabubahwa “masa yang
dikatakan remaja adalah umur 11 sampai 13 tahunaveds perempuan dan 13
sampai 15 tahun bagi anak laki-laki.” Pada masal@sebut juga dengan masa
permulaan remaja, barakhir masa remaja mulai 18paar@l tahun untuk
perempuan dan 19 tahun untuk laki-&ki.

Menurut penulis masa remaja adalah masa perabindara masa anak
menuju masa dewasa yang penuh bertanggung jawabdyaerkirakan umurnya
13-21 tahun. Pada masa ini seseorang masih belkatakan dewasa karena
meski pada lahirnya remaja terlihat seperti oraegyada. Pada dasarnya, remaja
ingin disebut orang dewasa yang mampu mengaturnareka sendiri. Akan
tetapi disisi lain mereka belum mampu menghidupnga secara mandiri karena

remaja itu masih bergantung pada orang tuanya.

“Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembanagan Peserta Didilgkarta: Bumi
Aksara), h. 9.

5Zakiah DarajatDiskitar Pembianaan Remajé@Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 41
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4. Majelis Ta'lim

Secara etimologi majelis ta’lim berasal dari bahassb, yang terdiri dari
dua kata yaitu majelis dan ta’lim. Majelis artinfgampat duduk, tempat sidang
dewan, sedangkan ta’lim diartikan dengan pengajdraadi majelis ta’lim adalah
tempat untuk melaksanakan pengajaran atau penglkagama Islam dan wadah
pengajian, serta tempat pengajian.

Sedangkan secara terminologi majelis ta’'lim adadebuah organisasi
pendidikan luar sekolah (non formal) atau suatublega pendidikan Islam yang
bersifat non formal yang senantiasa menanamkan alakhlang mulia,
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan ketel@mpamaahnya, saat
memberontas kebodohan umat Islam agar dapat mel@ipdtehidupan dunia
dan akhirat serta diridhoi oleh Allah s¥t.

Menurut penulis majelis ta’lim merupakan salah dambaga pendidikan
yang bersifat non formal yang dalam pengajarannyga jdiajarkan ilmu
pengetahuan mengenai Islam baik itu maslah agiigth,atau sejarah. Majelis
ta’lim juga disebutkan sebagai wadah pembinaan jeeryang dapat berjalan
dengan efektif yang dalam upayanya juga memidihdak remaja, oleh karena
itu remaja juga akan menjadi generasi penerus bayaysg bukan hanya cerdas

atau intelektual akan tetapi juga harus bermoral.

6 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islarffdakarta: Raja Grafindo Perseda, 1996), h.
95.
" HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islam h. 94
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F. Kajian Relavan Yang Terdahul

Penelitian ini juga terdapat pada beberapa kigmyah, guna memberikan
gambaran atau sasaran peneliti yang akan dipapdeatam penulisan ini. Berikut
ini adalah penelitian penulisan yang berkaitan [bigoini:

Karlina, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultagbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakar2008 yang berjudul
“Pengaruh Minat Remaja Dalam Kegiatan Keagamaardi(#asus di Rw 02
cipinang besar utara Jakarta-timur)”.Skripsi ini nfie&kuskan pada pengaruh
minat remaja dalam kegiatan keagamaan studi kas&svd02 cipinang besar
utara Jakarta timur.

Marfuah, jurusan pendidikan agama islam, Fakul@arbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayathll Jakarta 2007 yang
berjudul, “Pembianaan Akhlah Remaja Melalui Majelig’lim Al-Barakah”
(studi kasus majelis ta’lim remaja masjid jami’ Bdrakah durai-sawit Jakarta
timur) skripsi ini menfokuskan pada pembianaan a@khibmaja melalui majelis
ta’'lim Al-barakah.

Mariah, jurusan pendidikan Agama Islam, Fakultagbiyah dan keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2010 yang berjud®#endidikan Agama Pada
Majelis Ta’lim lkhrami dan Pengaruhnya Terhadap Pemtukan Akhlak
Remaja”. Skripsi ini menfokuskan pada pendidikarag pada Majelis Ta'lim

Ikhrami dan pengaruhnya terhadap pembentukan AkRéakaja.
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G. Sistematika Pembahasan

Teknis penulisan skripsi ini penulis berpedomada buku panduan
penulisan skripsi fakultas tarbiyah dan keguruawap#ahun 2016. Metode
penelitian merupakan cara utama untuk dijadikanagaib arahan dalam
menwujudkan kesempatan karya ilmiah, adapun skiipsberjudul Tingkat
Partisipasi Remaja Dalam Mengikuti Majelis Ta’'lim Di Gampong Sawang
Mane Kec. Seunagan Timur maka penulis membaginya kepada lima bab yaitu
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang ates perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,ingef operasional, kajian
terdahulu yang relavan dan sistematika pembahasan.

BAB Il Berisi tentang penjelasan konsep-konsepgyarendukung penelitian
yakni mengenai pengertian majelis ta’lim, sejarahjefis ta’lim, fungsi dan
tujuan mempelajari majelis ta’lim, materi dan metoghng diterapkan dalam
majelis ta’lim.

BAB Ill Metode penelitian yang terdiri dari pendéka penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulaatad teknik analisis data,
pedoman penulisan.

BAB IV Hasil penelitian yang terdiri dari Gambardokasi penelitian,
Penyajian data, Pengelohan data, Upaya meningkatkdisipasi remaja dalam
mengikuti majelis ta’lim, kendala yang dihadapi loleemaja saat ini dalam
mengikuti majelis ta’lim di gampong sawang mane.

BAB V Penutup Kesimpulan dan saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Majelis Ta'lim

Majlis ta’lim merupakan lembaga pendidikan diniyabn formal yang
memiliki karakteristik tersendiri dan memiliki jarda dengan jumlah yang relatif
banyak, dengan usia yang bermacam macam, dan waky fleksibel sesuai
kebutuhan jamaatf. Tempat pengajarannya pun bisa dilakukan di rummetsjid,
mushala, gedung dan lain-lain.

Majelis ta’lim memiliki tujuan mengembangkan perikesh agama dan
meningkatkan pemahaman keagamaan khususnya agdana b&gi peserta
didiknya. Majelis ta’lim bertujuan untuk meningkatk keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT dan akhlak mulia peserta didikkaserewujudkan rahmat bagi
alam semest.

Menurut Arifin majelis ta’lim adalah pendidikan luaekolah yang
bercirikan khusus keagamaan Islam. Tujuan majalisnt yaitu sarana
dakwah Islamiah yang dapat mengatur dan melaksan&kgiatan-
kegiatannya. Sebagaimana yang dilakukan oleh RabBala Saw juga
adalah wadah dakwah Islamiah yang mumi Instruksideagamaan
Islam, menyelenggarakan sistem ta’lim secara pi#ridicrumah sahabat
Argam di Mekkah di mana pesertanya tidak dibatésh aisia, lapisan
sosial, ataupun ras. Dikalangan anak-anak padare&waaulullah Saw
juga dikembangkan kelompok pengajian khusus disethktittabyang

mengajarkan baca al-Quran, dengan demikian sisermggpran majelis
ta’lim telah berlangsung sejak awal penyebaranmsiia Benua Arabia,
kemudian menyebar keseluruh penjuru dunia Islaisth, Afrika, dan

Indonesia pada khususnya sampai sadl ini.

18 Alawiyah Tuti,Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta'lifBandung: Mizan.
1997), h. 120.

19 Alawiyah Tuti, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’limh. 213.

20 Muzayyan Arifin,Kapita Selekta Pendidikan Islatdakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 81.
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Majelis ta’lim yang berarti tempat pengajaran gtangajian bagi orang-
orang yang ingin mendalami ajaran-ajaran Islam gabaarana dakwah dan
pengajaran agama. Majelis ta’lim adalah salah katibaga pendidikan diniyah
non formal yang bertujuan meningkatkan keimananlddakwaan kepada Allah
SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewandiahmat bagi alam
semesta dalam praktiknya.

Sebagaimana dirumuskan pada musyawarah majelis &€l DKI Jakarta
Tahun 1980 majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan formal yang
memiliki kurikulum tersendiri diselenggarakan secherkala dan teratur
diikuti oleh jamaah yang relatif banyak, yang bgrn untuk membina,
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi amausia dengan
sesamanya, dan antara manusia dengan lingkungadaismm rangka
membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

Adanya majelis ta’lim di tengah-tengah masyarakattypuan untuk
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan memgigengalaman ajaran
agama, sebagai ajang silaturahmi anggota masyagiaketuntuk meningkatkan
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan diggkyamaahnya. Majelis
ta’lim juga disebut sebagai tempat kegiatan belajangajar umat Islam dalam
rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dajarpatan ajaran Islam
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Pelaksanaan majelis ta’lim sendiri tidak begitu gikat dan tidak selalu
mengambil tempat-tempat ibadah seperti masjid, allshtetapi juga di rumah
keluarga, balai pertemuan umum, aula suatu inst&astor-kantor, hotel-hotel

berbintang dan sebagainya. Penyelenggaraannya ggdapat banyak variasi,

tergantung kepada pimpinan jamaah (kyai, ustadnalaatau tokoh agama).

I Hasbullah Kapita Selekta Pendidikan Islamh.,202.
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Sekarang ini banyak majelis ta’lim yang diselenggan oleh kelompok
masyarakat seperti para pejabat negara, golong#aspional seperti artis film
dan seniman, maupun masyarakat umum dan sebagainya.

Majelis ta’lim bersifat terbuka terhadap segalaau$apisan atau strata
sosial, dan jenis kelamin. Waktu penyelenggaraapuoyatidak terikat, bisa pagi,
siang, sore, atau malam. Tempat pengajarannya @andidakukan di rumah,
masjid, mushala, gedung, aula, halaman, dan setyagai

Salah satu keistimewaan pendidikan di dalam Isldalaa sifatnya yang
mudah tercapai dan tidak terikat pada suatu terazat keadaan tertentu serta
pengajaran dilakukan dalam kelompok-kelompok ilmidhrumah-rumah para
ulama, dimana hadir masyarakat dan mahasiswa yamgumtut ilmu
pengetahuan, apakah kehadiran mereka sekedar ngandatau mencatat apa
yang diuraikan muballigh atau ustadz, ataupun @it diskusi dan tanya jawab
dalam sebuah foruff.

Majelis ta’lim adalah sebuah lembaga pendidikan fanmal, tempat
berkumpul sekelompok orang/individu untuk membikara masalah yang
menyangkut kepentingan kelompok tersebut dan makgarpada umumnya,
ataupun tempat untuk berkumpul dan melaksanakagapan yang membahas
materi ke- Islaman secara menyeluruh. Majelisrtaliering juga disebut sebagai
tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan ata@gi belajar-mengajar

(khususnya bagi kaum muslimin) dalam mempelajagnhdalami, dan memahami

2 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islamh.,101.

% M. Athiyah al-AbrasyiDasar-Dasar Pokok Pendidikan Isladakarta: Bulan Bintang,
1990), h. 71.



16

iImu pengetahuan tentang agama Islam dan sebaglihwdalam melaksanakan
berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatardigpmaah dan masyarakat
sekitarnya, maka majelis ta’'lim berarti tempat pgaan atau pengajian bagi

orang-orang yang ingin mendalami ajaran-ajaramisfa

B. Sejarah Majelis Ta'lim
Majelis ta'lim adalah lembaga pendidikan non rnfal yang

menyelenggaraan pengajian Islam. Lembaga ini bdyskam dalam lingkungan
masyarakat muslim di Indonesia. Baik di Jakartapoa di daerah-daerah I&m.

Ditinjau dari segi historis, majelis ta’lim adalgendidikan yang tertua
dalam sejarah Islam dan tidak dapat dilepaskanpdajalanan dakwah Islamiah
di Mekkah, sejak awal Nabi Muhammad saw mengad&legiatan kajian dan
pengajian di rumah Argam bin Abil Argam (Baitul Am), yang dilaksanakan
secara sembunyi-sembufYi

Di Mekkah Nabi Muhammad saw melaksanaan dakwahasembunyi-
sembunyi metode yang dilakukan cenderung bersjékian secara perorangan,
meskipun dalam perkembangannya Nabi Muhammad sawdan menjadikan
rumah Argam bin Abu al-Argam sebagai pusat geraledwvah Islam di Mekkah,

Sedangkan materi dakwah pada periode ini berasalvdayu yang diturunkan

4 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimal Majelis Ta’lim Pardktif Majelis Ta’'lim
Meningkatkan Mutu Pendidika@Jakarta:Rineka Cipta,2013), h,13.

% Tagiyuddin,Sejarah Pendidikan(Bandung. Mulia Press 2008), h. 89.

% HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islamh.,96.
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pada masa itu yang memiliki ciri-ciri, diturunkaedskit demi sedikit dan berupa
ayat-ayat pendek yang berisikan seperti keimangada Allah SWT, ancaman
dan pahala, hari kebangkitan dan kisah-kisah uendabull?’

Nabi Muhammad saw membacakan ayat-ayat al-Qukamiin yang telah
diturunkan kepada serta mengajarkan hukum-hukunmagdan syariat yang
diturunkan saat ini kepada kaumnya. Pada saaNabj Muhammad saw sudah
berhasil mengislamkan beberapa orang perempuaajn sétrinya sendiri,
khadijah binti Khawailid ra, juga Fatimah binti Kteb ra, adik Umar bin Khattab
ra. Ini artinya dalam pengajian yang diadakan dW\gbi Muhammad saw itu
sudah ada jamaah dari kaum muslimah, ketika itmagh pengajian masih
bercampur dan menyatu antara laki-laki dan perempdanana kaum laki-
lakinya di antaranya adalah Abu Bakar Siddig, Ati Bbi Thalib dan Zaib bin
Haritsah. Kemudian pengajian ini berkembang di tamt@mpat lain dan
dilaksanakan secara terbuka. Hal ini dilandasi dersglanya perintah Allah SWT
untuk menyiarkan Islam secara terang-terarigjan.

Berdakwah kepada keluarga terdekat. Gerakan daNash Muhammad
saw dimulai dari lingkungan keluarganya, yang peéadalah istrinya Khadijah
binti Khuwailid, keponakannya Ali bin Abi Thalib,ad putri-putrinya Zaina,
Rugayyah, Ummi Kaltsum dan Fatimah. Dakwah padd gaeadisampaikan
dengan metode diam-diam. Dari konteks ini dapaerdiati, bahwa strategi

dakwah Rasul ditandai dengan diwakilinya selurutnkstir masyarakat secara

2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidika@akarta: Bumi Aksara 1991), h. 118.

8 Badri Yatim,Sejarah Peradaban IslanfJakarta: Raja Grafindo Persad, 2006), h. 45
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berjenjang, pada semua segmen masyarakat dakwiampesekali diperkenalkan
agar mereka dapat menjadi pioner-pioner pada siruktlas masyarakatnya.
Khadijah merupakan simbol dakwah dari kalangan taamli bin Abi Thalib
sebagai simbol dakwah untuk kalangan anak-anak.uide&m turunlah ayat al-
Quran yang berisikan perintah untuk berdakwah setesang-terangaf.

Pada periode Madinah yang mana Islam telah mekgkliatan nyata
dalam masyarakat, sehingga menjadikan penyelergguyapengajian tersebut
lebih pesat, seiring dengan perkembangan ajaramlslikala itu. Pada periode
Madinah, ketika Islam telah menjadi kekuatan golgraktis dalam masyarakat
waktu itu penyelenggaraan majelis ta’lim dalam bknpengajian dan dakwah
Rasulullah saw berlangsung lebih pesat. Rasuldahdiduk di mesjid Nabawi
untuk memberikan pengajian kepada para sahabakalan muslimin. Dengan
metode dan sistem tersebut Nabi Muhammad saw tedémhasil menyiarkan
agama Islam, sekaligus berhasil membentuk dan nmamiéra pejuang Islam
yang tidak saja gagah berani dan perkasa di meea@ng@ dalam membela dan
menegakkan Islam, tetapi tampil prima dalam memgagmerintah dan membina
kehidupan sosial kemasyarakatin.

Pada periode Madinah, ketika Islam telah mempukgkiuatan yang
besar pelaksanaan pengajian dalam masyarakat rkahiletpih pesat lagi. Nabi
Muhammad saw aktif berdakwah di masjid untuk metkbe pengajian kepada

para sahabat. Tidak dapat dipungkiri dengan caravatadalam bentuk pengajian

29 Badri Yatim,Sejarak Peradaban Islam h. 45

%0 Badri Yatim,Sejarak Peradaban Islam h. 47.
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seperti itu merupakan bagian kesuksesan keberhaliédbi Muhammad saw
menyebarluaskan Islaf.

Nabi Muhammad saw menyiarkan agama Islam secarabussin
sembunyi ketika di Mekkah, dari satu rumah ke rurtahnya, dan dari satu
tempat ke tempat lainnya. Sedangkan di Madinaamisliajarkan secara terbuka
dan diselenggarakan di masjid-masjid. Hal-hal yatitakukan oleh Nabi
Muhammad saw yaitu mendakwahkan ajaran-ajaran Idbam di Mekkah
maupun Madinah adalah cikal bakal berkembangnyalmdp’lim yang dikenal
saat ini.

Seiring dengan perkembangan tersebut, maka muhchiabagai jenis
kelompok pengajian sukarela disebut dengan halgajain kelompok pengajian di
majelis Nabawi atau al-Haram, biasanya ditandapdersalah satu pilar masjid
untuk tempat berkumpulnya peserta kelompok masiagimy dengan seorang
sahabat?

Dilihat dari segi historis, majelis ta’lim dengdimensinya yang berbeda-
beda telah berkembang sejak zaman Rasulullah SAda Paman itulah muncul
berbagai jenis kelompok pengajian sukarela, tamgaran, yang disebut halagah.
Halagah yaitu kelompok pengajian di masjid NabateiuaAl-Haram, ditandai
dengan salah satu pilar masjid untuk tempat berkilmyp peserta kelompok
masing-masing dengan seorang sahabat yaitu ulapibhteTujuan dari halagah

itu untuk berdakwah. Rasulullah SAW sendiri menggfgrakan sistem taklim

31 HasbullahKapita sekta Pendidikan Islamh. 98.

32 M. Arifm, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Um(@dakarta: Bumi Aksara, 199), h. 118.
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secara periode di rumah sahabat Argam di Mekkahmaha pesertanya tidak
dibatasi oleh usia, lapisan sosial. Di kalangarkamak pada waktu itu (Zaman
Nabi) dikembangkan kelompok pengajian untuk ana&ayang disebut Kitab.
Kutab ini pada masa selanjutnya menjadi semacantigikan formal untuk anak-
anak, karena di samping belajar al-Quran juga diamailmu agama seperti llmu
Fikih, llmu Tauhid dan lain sebagainya, namun yaremjadi ciri khas dari sistem
belajar agama melalui kelompok tersebut adalahpsikialas dan sukarela dan
tanpa pamrih dari gurunya. Sedangkan para pesartiidgrong untuk kewajiban
menuntut ilmu sepanjang hayat, terutama ilmu aggamgy bersumber pada al-
Quran dan Hadi&

Pada periode kemajuan Islam |, ketika masa purkgtyaan Islam
terutama di saat Khilafah Bani Abbasiyah berkuasajelis ta’lim di samping
dipergunakan sebagai tempat menuntut ilmu pengatahjuga menjadi tempat
para ulama dan pemikir Islam untuk menyebarluasiesil penemuan atau hasil
ijtihadnya®* Sebagaimana yang dikatakan bahwa para filosof imusl
mutakallimin, fugaha dan para ilmuan muslim dalasnbbgai disiplin keilmuan
merupakan hasil dari majelis ta’lim tersebut.

Sementara di Indonesia, terutama di saat penyiamI®leh para wali
dahulu, juga mempergunakan majelis ta’lim untuk yaempaikan dakwahnya

pada tahun 1980 di Jakarta. Organisasi ini lahwargeng majelis ta’lim sudah

33 M. Arifm, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umurh. 115

* Dinasti Abbasiyah didirikan oleh Abdullah As-Saffdbn Muhammad ibn Ali Ibn Al-
Abbas. Kekuasaanya berlangsung dalam rentang wakitg panjang, dari tahun 132 H (750 M)
s.d 656 H (1258 M). Lihat Badri Yatinejarah Peradaban Islamh, 49.
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berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Oleh sehalli Indonesia majelis
ta’'lim dinamakan lembaga pendidikan tertua, makaruleh kemudian
berkembangan ilmu dari kesepakatan lebih dari 73fele ta’lim yang ada di
wilayah Jakarta dan sekitarnya, dan pemikiran dataemgatur pendidikan, di
samping majelis ta’lim yang bersifat non formal turh pendidikan yang lebih
formal sifatnya seperti pesantren, madrasah daviatek

Majelis ta’lim lembaga pendidikan tertua dalam rsjavalaupun tidak
disebut dengan majelis ta’'lim, begitu juga kegiaengajian (majelis ta’lim)
sudah ada sejak pertama Islam datang, yang dilakaardari rumah ke rumah,
surau ke surau, dan masjid ke masjid. Para walpearyiar Islam ketika itu telah
menjadikan pengajian untuk menyebarkan dakwah IstkEdam masyarakat.
Sistem majelis ta’lim telah berlangsung sejak apahyebaran Islam di Saudi
Arabia, kemudian menyebar ke berbagai penjuru distean di Asia, Afrika dan

Indonesia pada khususnya sampai sekarang.

C. Fungsi dan Tujuan Majelis Ta'lim
1. Fungsi Majelis Ta'lim
Majelis ta’'lim adalah lembaga non formal juga memyai kedudukan dan
fungsi sebagai alat dan sekaligus media pembinalamdoeragama, hal ini dapat
dirumuskan fungsi majelis ta’lim.
Adapun fungsi majelis ta’lim adalah:

a. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam ramgkabentuk

% HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islamh. 98.
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masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

Seperti memberikan siraman rohani melalui dakwalandabentuk

pengajian, adapun peranan majelis ta’lim adalah gwolerhkan

landasan hidup manusia di bidang mental sprituag&maan Islam

dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya sengegral, lahiriyah

dan hatiniyah duniawi dan ukhrawi yang bersamaasua dengan

ajaran Islam vyaitu iman dan takwa. Kegiatan keagamgang

dilakukan seperti maulid Nabi, kegiatan di bulamfadhan, halal bi

halal, Isra’ mi'raj yang dilakukan dalam majelidita. *°

b. Sebagai taman rekreasi rohaniah

Majelis ta'lim juga membina dan mengembangkan kebeah

beragama dalam rangka membentuk masyarakat yatakwarkepada

Allah swt, dan menyampaikan gagasan-gagasan yamgah&at bagi

pembangunan umat dan bangsa seperti:

1. Meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan sémmdaal
yang gaib.

2. Semangat dan nilai ibadah yang meresapi selurutateeghidup
manusia dan alam semesta.

3. Semangat dan nilai ibadah yang meresapi selurulatiegidup.

4. Sebagai inspirasi, motivasi dan stimulasi agar reblupotensi
jamaah dapat dikembangkan dan diaktifkan secarasimak dan

optimal dengan kegiatan pembinaan pribadi dan Kergaluktif

% Departemen Agama RIPedoman Pembinaan Majelis Ta'lim(Jakarta: Proyek
Peningkatan Tenaga Keagamaan, 1995), h. 61.
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untuk kesejahteraan bersama.
5. Segala kegiatan atau aktifitas sehingga menjadatkas yang
padat dan lara¥.
c. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi masa ydagat

menghidupkan suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah.

Majelis ta'lim juga meningkatkan pengetahuan dansaklaran

beragama di kalangamasyarakat Islam, meningkatkamal ibadah

masyarakattnempererat tali silaturrahmi di kalangan jamaahninaa

kader di kalangan umat Islam, membantu pemerintiiam upaya

membina masyarakat menuju ketakwaan dan mensuksgskgram

pemerintah di bidang pembangunan keagamaan. Adaajgis ta’lim

di tengah-tengahmasyarakat bertujuan untuk menambah ilmu dan

keyakinan agama yangkan mendorong pengalaman ajaran agama,

sebagai ajang silaturrahmi anggota masyarakat atak meningkatkan

kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan rigahku

jamaahnya®

Fungsi majelis ta’lim adalah sangat penting dgih-tengah masyarakat.

Untuk itu diperlukan adanya sistem pelaksanaan yekfif dan efisien dengan
menggunakan berbagai langkah dan model pembinalaadegp majelis ta’lim.
Apabila sistem pelaksanaan majelis ta’lim dilak&andengan cara yang baik,
sistematis, kontinu, dan didukung oleh beberaptofadeperti ustadz yang sesuai

dendangnya, keaktifan jamaah yang baik, saranapdesarana yang memadai,

3" HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islarmh..204

% HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islamh. 206.
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serta didukung oleh keikut sertaan masyarakat d&agiatan tersebut, maka
kemungkinan pencapaian fungsi majelis ta’lim,untuéningkatkan penghayatan,
pemahaman, dan pengamalan jamaah terhadap ajkmanalsan tercapai dengan
baik.
2. Tujuan Majelis Ta'lim

Sebagaimana pendidikan Islam, tujuannya adalahb@etuk insan kamil
yakni manusia sempurna dimata Allah SWT dan mengeghan ilmu
pengetahuan khususnya ajaran Islam serta memkailkaa ajaran Islam, para
pendiri majelis ta’lim dalam organisasi, lingkungaan jamaah yang ada, tidak
pernah mengkalimatkan tujuannya, akan tetapi sebaft#tuk dari apa yang
diperbuat oleh manusia itu pasti mempunyai maksa @juan yaitu untuk
menyempurnakan pendidikan, merelisasikan ubudiggada Allah SWT dengan
segala makna yang terkandung dalam tujuan ini égala dampaknya, seperti
dalam kehidupan, akidah, akal, dan pikitaddapun tujuan majelis ta’lim adalah
menanamkan akhlak yang luhur dan mulia serta mkatkgn kemajuan ilmu
pengetahuan dan keterampilan jamaah, memberagiasi&han umat Islam agar
dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejafaeg diridhai oleh Allah

swt°

%9 Abdurrahman An-Nahlawirinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islai®andung:
CV, Diponegoro, 1992) h, 27.

0 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islamh. 201.
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Firman Allah SWT.

ox\g

T S TS5 T 0 T 5 o S Bis Bl AT gyl 33K o8 3
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah i $eladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebilahAswt, (Q.S. Al-
Ahzab: 21).
Penafsiran surat Al-Ahzab ayat 21 disebut di dajarkata “ & » oS 2l
dawa 35l Al J3a )" sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itwi $auladan

yang baik bagimuyaitu alangkah baiknya kalian mencontohkan danetadani
semua isi pribadinya serta menjadikan teladan kuinitAllah juga berfirman, !
ouSS A 55 AY asll s d) ) sa oS yaitu bagi orang yang mengharapkan (rahmad)
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak gyamengingat Allah
kemudian Allah juga berfirman menceritakan perihamba-Nya dan beriman
serta menyakini akan semua janji Allah kepada n®reftan menjadikan
kesudahan atau akibat yang baik untuk mereka cienia dan akhirdt:

Keberadaan majelis ta’lim diharapkan sebagai waddbk menciptakan
terjalinnya ukhuwah Islamiyah,yang pada akhirnypatlanemberikan kelapangan
dalam hidup di dunia dan akhirat.

Menurut Syukir dasar pokok pelaksanaan program lmagelim adalah
landasan yang bersumber dari ajaran agama Islammadslam adalah agama
yang menganut ajaran Kkitab Allah swt yaitu al-Qurdan Sunnah Nabi

Muhammad saw yang mana keduanya ini merupakan suntiena ajaran
Islam #2 Sebagalmana yang terdapat di dalam firman Allah sw

et s 1305 Vﬁm 2 Ty5dl T 1,502 180 315 B0 ol 2l

“! Imam Ibnu KatsirTafsir Ibnu Katsir (Surakarta: Insan Kamil, 2015), h, 227.

2 Syukir Asmuni,Dasar-dasar Strategi Dakwah IsalrtSurabaya: Al-lkhlas 1983), h,
35.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan keg@au:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkaminiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dideata"Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibdmu
pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha Metgetapa yang
kamu kerjakarfQ.S.Al-Mujadalah: 11).

Penafsiran surat Al-Mujadalayat 11 disebut di dalamnya kata-s dan
Issu8 1 terambil dari kata= yakni lapang. sedang katg-) terambil dari kata
Js4s yakni tempat yang tinggi. perintah tersebut padé&nya berarti beralih ke
tempat yang tinggi. yang dimaksud di sini pindah tempat lain untuk
memberikan kesempatan kepada yang lebih wajar dathuk berada di tempat
yang pindah itu, atau bangkit untuk melakukan sdtivitas yang positif. Kata
lain adalaho< J>~= adalah bentuk jamak dari katals= pada mulanya berarti
tempat dudukdalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhamreag.
memberi tuntunan agama ketika fu.

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang pemberia athri Allah
subhanahu wa ta’ala kepada hamba-hambanya yang imulgaitu apabila
mereka berkumpula dalam suatu majelis dan sebaggaeka atau sebagian orang
yang datang butuh diberikan tenpat duduk agar éxerkelapangan untuknya.
hal itu tidaklah merugikan tempat duduk sedikip@hisgga tercapai, maksud

saudara tanpa ada kerugian yang diterimanya. dsdmdisesuaikan dengan

jenis amalan, barang siapa yang melapangkan, midda gubhaanahu wata’alaa

43 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, pesan, Kesan,dan Keserasian Ala@u.,h, 79.



27

akan memberikan kelapangan untuknya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahjantumajelis ta’lim
adalah untuk meningkatkan takwanya kepada Allah dart memperbaiki akhlak

umat, serta meningkat kemajuan ilmu pengetahuakel@nampilan jamaah.

D. Materi dan Metode yang Diterapkan dalam Majelis Talim

1. Materi Majelis Ta'lim

Materi atau bahan adalah apa yang hendak diajal&@am majelis ta’lim
atau disampaikan pada saat pengajian dilakukanmdaeri-materi tersebut tidak
jauh berbeda dengan pendidikan agama yang ada otiibedekolah atau
madrasah-madrasah, dengan lain materi atau ipi he¢sgacu pada ajaran agama
Islam® Dengan sendirinya materi ini adalah ajaran Islaengdn segala
keluasannya. Islam memuat ajaran tentang tata hidng meliputi segala aspek
kehidupan, maka pengajaran Islam berarti pengajsatang tata hidup yang
berisi pedoman pokok yang digunakan oleh manusitandamenjalani
kehidupannya di dunia dan untuk menyiapkan hidupgysejahtera di akhirat
nanti, dengan demikian materi pelajaran agama llas sekali meliputi seluruh
aspek kehidupan. Adapun materi pengajaran yangrila) oleh majelis ta’lim
adalah:

a. Tauhid
Tauhid adalah mengesahkan Allah SWT dalam hal mp&nanenguasai,

mengatur, dan mengikhlaskan peribadahan hanya &epadHal ini dikarenakan

4 Harlin, Metode dan Pendekatan Dakwah Majelis Ta(Burabaya: Perpustakaan IAIN
Sunan Ampel, 2008), h.10
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agidah (kepercayaan) adalah bidang teori yang chyar terlebih dahulu sebelum
yang lain-lain, hendaknya kepercayaan itu bulat ganuh tiada bercampur
dengan , ragu dan kesamaan. Kemudian agidah memga&kuan dan penyiaran
yang pertama dari Rasulullah saw dan dimintanyayaugi percaya oleh manusia
dalam tingkat pertama (terlebih dahulu), dan da@rQuran agidah disebut
dengan kalimat imaft.

Tauhid adalah ilmu yang mempelajari dan membahasalaiamasalah
yang berhubungan dengan keimanan terutama yang amgkyt masalah ke
Maha Esaan Allah. Tujuan mempelajari ilmu tauhidlad mengenal Allah swt
dan Rasul-Nya.

b. Akhlakul karimah

Materi ini meliputi akhlak yang terpuji, dan a&klyang tercela. Akhlak
terpuji antara lain ikhlas, tolong menolong, safb@n sebagainya. Akhlak tercela
meliputi sombong, kikir, sum’ah dan dusta, bohomg thasud. Tentang akhlak
merupakan ilmu budi pekerti yang membahas sifat-sifanusia yang buruk dan
baik, dengan ilmu akhlak akan memberikan jalan m@mbuka pintu hati orang
untuk berbudi pekerti yang baik dan hidup berjeslard masyarakat. Berbuat dan
beramal untuk mencapai kebahagiaan dunia dan gkhiemurut Imam Ghazali
akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa sesgprgang menjadikan ia
dengan mudah bertindak tanpa banyak pertimbanggh aeau boleh juga

dikatakan sudah menjadi kebias&an.

“> Syeikh Mahmud Shahidgidah dan Syari'ah Islanfjakarta; Bumi Aksara, 1994), h. 123

6 Oemar BakryAkhlak Muslim (Bandung: Angkasa, 1993), h. 10.
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Dimensi akhlak, adalah materi yang paling serdigampaikan pada
majelis taklim, hal ini bertujuan karena akhlak ladasumber dari sikap atau
berhubungan dalam kehidupan masyarakat seharidearisecara sadar ataupun
tidak akhlak itu akan tercermin dalam diri sesegra&eperti halnya lapang dada,
peramah, sabar (tabah), jujur, tidak dengki, ddat-sifat baik yang lainnya,
dengan sifat baik itu maka akan disenangi banyakgmalam pergaulan dan
hidup bermasyarakat dilingkungan. Begitu pula skbgh sifat iri hati, dengki,
suka berdusta, pemarah, dan lainnya, maka akamhdijaleh masyarakat
dilingkungannyd’

c. Figih

Adapun isi materi figih meliputi tentang shalgiyasa, zakat, dan
sebagainya. Di samping itu juga dibahas hal-halgyderkaitan dengan
pengalaman sehari-hari, yang meliputi pengertiafibwaunah, halal, haram,
makruh dan mubah. Diharapkan setelah mempunyaiepamgan tersebut jamaah
akan patuh dengan semua hukum yang diatur olebnajalam. Figih diajarkan
juga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepadayarakat tentang
hubungannya baik dengan Tuhan, sesama manusiguatadirinya sendiri,
sebagaimana maksud dari syariat sendiri adalahakeusunan, peraturan, dan
ketentuan yang disyariatkan Tuhan dengan lengkap pokok-pokoknya saja
supaya manusia mempergunakannya dalam mengatundpmuibwengan Tuhan.
Hubungan dengan saudara seagama, hubungan saedaraasmanusia serta

hubungannya dengan alam besar dan kehidupan. Oam dd-Quran syariat

4" Oemar BakryAkhlak Muslim.., h, 32.
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disebut dengan istilah amal saleh yaitu perbuatsk, lseperti perbuatan baik
pada semuanyaPertama hubungan dengan Tuhan vyaitu dengan melakukan
ibadah, seperti sholat, puasa, zakat dan lainkg@ua hubungan dengan sesama
manusia seperti jual-beli, utang-piutang, berbuwak Isesama dan semua hal di
dunia yang masih ada hubungan dengan sesarffanya.

Figih diartikan suatu ilmu yang di dalamnya mesg&bn masalah hukum,
Contoh setiap perkataan dan perbuatan manuasi&, Ysig menyangkut
hubungan manusia dengan tuhannya, ataupun yang amgiay dengan
sesamanya, semuanya telah diatur oleh syara’. uPamgperaturan ini
sebagiannya diterangkan melalui wahyu, baik digkan dalam al-Quran
maupun Sunnah, dan sebagian lagi diterangkan dejad@m melalui wahyu,
namun oleh nash ditunjuk tanda-tanda atau melaijuiat umum syari'at itu
sendiri, maka berdasarkan petunjuk itu para mutahenetapkan hukumnya.
Semua ketentuan-ketentuan hukum baik yang ditetapiedalui nash atau ijtihad
para mujtahid pada bidang yang tidak ada nashmgrdikan figih.

d. Al-Quran dan Hadist

Seperti halnya majelis ta’lim yang di dalamnya &eégiatan membaca
shalawat bersama atau membaca surat yasin dapaintbehkan rasa cinta
kepada Nabi Muhammad SAW serta mengetahui arti dkglain  yang
sesungguhnya di dunia ini, kemudian dengan bela@mbaca al-Quran akan
mempermudah seseorang dalam memahami arti al-Qseata, menjelaskan isi

makna yang terkandung dalam al-Quran. Sedangkartshadalah segala

“8 Syeikh Mahmud Shaludykidah dan Syari'ah Islam.h, 1.
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perkataan, perbuatan, dan ketetapan dan persetNpi@inMuhammad saw yang
dijadikan ketetapan atau hukum dalam agama Ifam.

Seperti halnya majelis ta’lim yang di dalamnya &eégiatan membaca
sholawat bersama atau membaca surat yasin dapaimbehkan rasa cinta
kepada Nabi Muhammad SAW serta mengetahui arti dkglain yang
sesungguhnya di dunia ini, kemudian dengan bela@mbaca al-Quran akan
mempermudah seseorang dalam memahami arti al-Quran.

2. Metode Majelis Ta’'lim

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpltsi&an rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar typuag telah disusun tercapai
secara optimal’ Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasitaategi yang
telah ditetapkan.

Metode adalah salah satu sarana dalam pencapgisgam,tidemikian
halnya dalam pembelajaran agama di lingkungan médgelim yang pesertanya
heterogen baik dari usia, kemampuan, daya tangleap jadmlah yang tidak
menentu, para ustadz atau penceramah sangat alaih dnenentukan metode
yang paling tepat di terapkan, penerapan metodeamadr paling banyak
dilakukan, karena sebagian besar masyarakat mégdirm masih lebih senang
mendengarkan ceramah dari pada diskusi atau kajrreka lebih mudah

mencerna pesan-pesan yang disampaikan oleh guttmNamun tidak semua

“HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islam h. 211.

*Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBesdidikan (Jakarta:
Renika Cipta, 1997 ), h. 147.

*! Wina SanjayeStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBesdidikan..h.148.
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jenis majelis ta’lim menggunakan metode ceramah,jaga yang menggunakan
diskusi atau kajian kitab.

Adapun metode pengajian yang dilaksanakan pada nidahi
Muhammad SAW yaitu Nabi Muhammad SAW duduk di nth§jabawi untuk
memberikan pengajian kepada para sahabat dan kastmmm ketika itu, dengan
metode tersebut Nabi Muhammad SAW, telah berhasdl membentuk karakter
dan kekuatan umat. Nabi Muhammad saw juga berhasihbina para pejuang
Islam, yang tidak saja gagah perkasa di medan gegan bersenjata dalam
membela dan mengakkan Islam, tapi juga terampdrdahengatur pemerintahan
dan membina kehidupan kemasyarakatan.

Sedangkan metode-metode yang digunakan oleh maglisy dalam
menyampai materi pengajaran yaitu:

a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode pengajaran yandkkkesapi masih
dipakai orang di mana-mana hingga sekarang, metedmmah adalah sebuah
metode mengajar dengan menyampaikan informasi €lagepahuan lisan kepada
sejumlah jamaah yang pada umumnya mengikuti sz Untuk pengajaran
pokok bahasa keimanan, metode ceramah hendakngdudtgin dengan strategi
yang relevan, yakni yang sesuai dengan materinkaneateri tauhid tidak dapat
untuk diperagakan, dan sangat sukar untuk didikknsiDalam keyakinan Islam

wujud Tuhan, malaikat, nabi dan rasul, hari kiamiab seterusnya sama sekali

%2 HashullahKapita Selekta Pendidikan Islamh. 203.
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tidak dapat digambarkan atau diperagakan (divisuaf

Proses belajar mengajar metode ini hampir selataragikan karena

metode ceramah juga dapat memperjelas pengertiageg@&n yang bersifat

asing, kemudian pengajar dapat memperjelas makssdbut dengan ceramah

atau menjelaskan dengan memberikan penjelasan @iatoh-contoh yang

kongkrit Untuk bidang studi agama metode ceramahattentuk dilaksanakan.

Misalnya untuk memberikan pengertian-pengertian tate;y pembahasan

memahami isi kandungan al-Quran, sehingga pengipat menjelaskan isi

kandungan al-Quran.

Adapun kelebihan metode ceramah yaitu:

1. Ceramah adalah metode yang mudah untuk dilakukan.

2. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas

3.

4.

Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yatogjdikan.
Melalui ceramah pengajar dapat mengontrol keadaaragh, oleh
karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawajajpe yang
memberikan ceramabh.

Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat mhenjadi
lebih sederhana. Ceramah tidak memerlukan setifdgs kgang
beragama, atau tidak memerlukan persiapan-persiaranrumit.

Dapat menampung banyak jamaah, sehingga setiap aljama
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengapemyajar,

dan biayapun menjadi relatif lebih murah.

*3 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 205.
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7. Pengajar dapat memberikan tekanan terhadap halamgdianggap
penting, sehingga waktu dan energi dapat digunageefektif
mungkin.

8. Dapat menyelesaikan kurikulum/silabus dengan lemidah dan
lebih cepat.

Adapun kekurangan dari metode ceramah yaitu:

a. Materi dapat dikuasai siswa sebagai hasil darincahaatas terbatas
pada apa yang dikuasai pengajar.

b. Ceramah tidak disertai dengan peragam sehinggd oegragakibatkan
teriadinva vertualisme.

c. Pengajar yang kurang memiliki kemampuan bertutuk, b@eramah
sering dianggap sebagai metode yang membosafkan.

Satu-satunya metode yang tepat untuk digunakamdpémyajian materi

tauhid adalah ceramah. Di samping penyajian cerita-cerita lucu atau Iseging

proporsional (tidak berlebih/seimbang). Pada ajdmir pelajaran, pengajar agama
Juga dianjurkan untuk membuka forum tanya jawalukumhengetahui atau
memperbaiki kadar pemahaman jamaah atas pokok-pbkbksan yang telah
disajikan. Bahan pengajarannya yang dapat disajde@mgan metode ceramah
iimumnya adalah bahan pengajaran yang menurut memahdan pembentukkan
sikap, seperti agidah, figih ibadah, akhlak. Majel’lim yang diselanggarakan

dengan metode ceramah. Metode ini dilakukan imikdthnakan dengan dua cara

** Hadori Nawwal Pendidikan Agama IslaifSurabaya: al-Ikhlas, 1993), h. 250.

%5 |smail, Strategi Pembelajara Agama Islam Berbasis Paijké@emarang: Rasail Media
Group, 2008), h. 95



35

pertama, ceramah umum, di mana pengajar atau ubttindak aktif dengan
memberi pelajaran atau ceramah, sedangkan pessifayaitu hanva mendengar
atau menerima materi yang diceramahkan. Keduamedraterbatas di mana
biasanya terdapat kesempatan untuk bertanya jadah, baik pengajar atau
ustadz maupun peserta atau jamaah sama-sama aktif.

b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah suatu metode di dalamdigikan dan
pengajaran di mana pengajar bertanya sedangkanaljamaenjawab atau
sebaliknya tentang materi yang telah disampaikaetolle tanya jawab ini
dilakukan pelengkap atau variasi dari metode cenanatau sebagai ulangan
pelajaran yang telah diberikan, selingan dalam pearden, untuk merangsang
jamaah agar perhatiannya tercurah pada masalah sgfeg dibicarakan, dan
untuk mengarahkan pada proses berpikir. Oleh katergapat dikatakan metode
tanya jawab hanya sebagai pelengkap atau penopalagipateri ceramah, apalagi
pada majelis ta’lim yang materinya tentang taubtdupun dimensi materi yang
lain >°

Metode tanya jawab dapat dipakai oleh pengajaukumenerapkan
perkiraan secara umum apakah jamaah yang mendagiiean pertanyaan

sudah memahami bahan pelajaran yang diberikan.

Beberapa kelebihan metode tanya jawab yaitu:

a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatraah, sekalipun

* Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajat)akarta: Rineka Cipta, 2001), h. 5.
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ketika itu jamaah masih ribut, yang mengantuk kdmtemgar dan
hilang gantuknya.

b. Merangsang untuk melatih dan mengembangkan daya fgkmasuk
daya ingatan.

c. Mengembangkan keberanian dan ketrampilan jamaamdalenjawab
dan mengemukakan pendapat, atau menyampaikan ysatan
pertanyaan oleh para jamaah kepada ustadz, dedgagaapertanyaan
dan jawaban disitulah para jamaah akan mendapaigkparan yang
lebih waktu disampaikan oleh ustadz.

Kekurangan dari metode tanya jawab ini adalah:

1. Siswa merasa takut, apalagi bila kurang dapat mrendgamaah untuk
berani, dengan menciptakan suasana yang tidak gegaelainkan
akrab.

2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai demggat berpikir
dan mudah dipahami jamaabh.

3. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila ghnialak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4. Jamaah merasa takut, apalagi pengajar kurang oegrattorong jamaah
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tigglang,
melainkan suasana yang akrab.

5. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai demggat berpikir

dan mudah dipahami jamaabh.

" Basyirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islarfdakarta: Ciputat Press,
2002),h, 35.
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6. Dalam jumlah yang banyak, tidak mungkin cukup waktatuk
memberikan pertanyaan kepada setiap jamaah.

7. Dapat mengembangkan kreativitas jamaah.

8. Pertanyaan menarik dapat menarik dan memusatkdrat@ar siswa.
sekalipun ketika jamaah sedang ribut, yang mengakeémbali tegar
dan hilang kantuknya.

9. Merangsang jamaah untuk melatih dan mengembangkanncemikir,
termasuk daya ingatan.

10. Mengembangkan keberanian dan ketramnilan siswandatanjawab
dan mengemukakan pendapat.

11. Jamaah sudah mengerti apa yang dijelaskan atamB&lu

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaiaanbgengajaran
melalui proses tanya jawab. Siapa yang bertanyaidga yang menjawab, hal ini
perlu diatur dengan baik agar majelis ta'lim bewmalefektif dan efisien.
Penerapan metode Tanya jawab yaitu (1) metodedapat diterapkan pada
klasikal awal membuka pengajian dengan terlebihuldatbertanya kepada
jamaah, (2) pola interaksi tanya jawab padat dikakudengan bervariasi. (3)
Ustadz bertanva dan jamaah menjawabnya secaraapgeor lalu pengajar
memberikan pengarahan atau pengembangan seper(dhyamaah dirangsang

untuk bertanya atau membuat pertanyaan. Lalu pargsjadznya memberikan

%8 7akiah DaradjgtMetodik Khusus Pengajaran Agama Isldgdajkarta: Bumi Aksara, 2008),
h. 289.
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jawaban dengan jelas.

c. Metode diskusi

Menurut Yamin metode diskusi adalah metode pemgaj yang
menghadapkan jamaah pada suatu permasalahan. Tatpraa metode diskusi
adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, ménjapeatanyaan,
menambahkan dan memahami pengetahuan jamaahustrtamembuat suatu
keputusan, karena itu, diskusi bukanlah debat y@ngjfat mengadu argumentasi.
Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untukhemtukan keputusan tertentu
secara bersama-sartia.

Metode diskusi tepat digunakan dalam kegiatan &etagngajar, di mana
jamaah diberi kesempatan untuk pendalaman matdsiumdiskusi, bertanya dan
menjawab pertanyaan dengan sesama jamaah. Meiadtpat digunakan dalam
merespon kondisi dan berbagai permasalahan yaraglaph oleh jamaah pada
lingkungannya.

Kelebihan metode diskusi kelompok

1. Kelompok memiliki buah pikiran yang lebih kaya didangkan

dengan perorangan.

2. Anggota termotivasi oleh kehadiran anggota kelomyaoig lain.

3. Dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik.

4. Ditinjau dari segi pendidikan, kegiatan kelompokrigtmurid akan

meningkatkan kualitas kepribadian, seperti: kerjesa toleransi,

%9 Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajar. h. 35

% Martin Yamin, Strategi Pembelajaran Brbasis Kompeter(Siakarta: Gaung Persada
Press), h. 34.
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kritis, disiplin dan sebagainya.

5. Ditinjau dari segi ilmu jiwa akan timbul persainggang positif,
karena anak-anak lebih giat bekerja dalam kelompa@itena sikap
ikhlas dan sukarela dan tanpa pamrih dari gurdhya.

Kelemahan diskusi kelompok

a. Memerlukan waktu yang relatif banyak dibandingkaenghn
pengambilan keputusan seeara individual.

b. Dapat memboroskan waktu, terutama bila terjadihlahlyang bersifat
negatif.

c. Metode kelompok memerlukan persiapan-persiapan yayadx rumit
apabila dibandingkan dengan metode yang lain; mysalmetode
ceramah.

d. Apabila terjadi persaingan yang negatif, hasil pelee akan lebih
memburuk?

Metode diskusi adalah suatu metode dalam menghjanana jamaah
diberi kesempatan untuk pendalaman materi melaiskudi, bertanya dan
menjawab pertanyaan dengan sesama jamaah. Meiadbpat digunakan dalam
merespon kondisi dan berhagai permasalahan yaraglaph oleh jamaah pada
lingkungannya. Majelis ta’lim yang diselenggarakdengan metode diskusi,
metode ini dilaksanakan dengan cara tukar menulsdgpat atau diskusi

mengenai suatu masalah pendapat atau diskusi nangeasalah yang disepakat

®1 Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia 2008), h. 108

®2\Wina SanjaygStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan...h. 148.
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suatu masalah yang disepakati untuk dibahas.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwggpeaan metode
disesuaikan dengan waktu, situasi, dan kondisi mgasiasing, dengan harapan
dan tujuan tercapainya target pembelajaran. Meyadg digunakan oleh majelis
ta’lim dalam pengajian yaitu metode ceramah darodestanya jawab. Metode-
metode tersebut dilakukan dilakukan menyesuaikamgale materi yang akan
disampaikan, selain itu dengan banyak menggunakdoda yang beragam dapat
mengurangi kejenuhan jamaah pada saat mengikugiapan. Tempat pengajian
yang efektif adalah masjid, walaupun demikian tidaknutup kemungkinan
pengajian dapat dilakukan di balai desa. Akan tetasjid adalah tempat yang
baik untuk melaksanakan pengajian, sebab masjidipakan wadah beribadah

dan bersilaturrahmi bagi umat Islam.

BAB Il
METODE PENELITIAN
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A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitimpahgan field
researcl), yaitu sustu penelitian yang dilakukan dilapangatau dilokasi
penelitian suatu tempat yang dipilih sebagai lokasiuk menyelidiki gelaja
objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yargkiikan juga untuk penyusunan

laporan ilmiat®?

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam tulisgamenggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaipenelitian yang dilakukan terhadap
permasalahan yang mengandung gejala antara duabelamtau lebih, yang
menggunakan perhitungan, atau diistilahkan dengarah yang menekankan
pada karakter alamiah da$aSeperti data yang diperoleh dan dikumpulkan dari
wawancara atau angket. Sedangkan data sekundeahadsbagai data
pendukung® Dengan demikian data primer dalam skripsi ini iatiata hasil
wawancara dengan ustad yang mengajarkan pengapglisnta’lim, dari hasil
angket yang dibagikan kepada remaja di TPA Bakmengku Kamoe Gampong

Sawang Mane Kecamatan Seunagan Timur.

B. Lokasi Penelitian

* Abdurrahmad Fathoni, Metodelogi Penelitian & tekpiényusunan skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), h. 96.

 Lexi J, MeleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), h. 2.

5 Nawawi Hadan,Metodelogi Penelitan Bidang Sosia{Yogyakarta: Gajah Mada
Universiti press, 1991) h. 36.
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Lokasi penelitian adalah tempat yang akan diamai dijadikan objek

untuk melakukan penelitidh Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung

bidang ilmu yang melatarbelakangi studi tersebuituk bidang ilmu pendidikan
Agama maka tempat penelitian tersebut dapat beb@yah dan TPA. Adapun
tempat penelitian ini akan dilakukan di TPA Baleeuiigku Kamoe Gampong
Sawang Mane Kecamatan Seunagan Timur.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data perepang dituju untuk
diteliti oleh penulis dan menjadi sasaran pendlgiam mengambil data, yang
dijadikan subjek penelitian adalah orang yang mewaudata tentang informasi
yang dibutuhkar’

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalallapaemaja yang
mengikuti pengajian majelis taklim di gampong sagverane, yang berjumlah 41
orang dengan ustadz.

D. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan yang dilakukan dalam usaha mengumpulkata dialam
penelitian ini adalah meliputi langkah-langkah gelnaannya sejak dari
persiapan pelaksanaan awal yang dilakukan yaitugypepulan data yang
bersumber dari subjek penelitian sampai akhirnyta dialam penelitian ini

diklasifikasikan dan dikonstruksikan dalam peranigni.

 Umar Husein,Metode Penelitan Untuk Skripsi, Tesis Bisn{3akarta: Grafindo
Persaada, 2008), h.15.

67 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian. h,.39.
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Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengaa toann langsung ke
lapangan yang telah ditentukan yaitu di gampongasgwmane kecamatan
seunagan timur untuk mendapatkan data dalam peanu$&ripsi ini. Adapun

teknik pengumpulan data yang di tempuh:
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan kkesirverbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yanggitikan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebilamankeduanya berperilaku

sesuai dengan status dan peranan mereka masinggtiasi

Kegiatan wawancara ini dilakukan oleh peneliti kntmendapatkan
informasi yang diperlakukan secara langsung dengemgajukan beberapa

pertanyaan kepada para responden untuk dijawab.

2. Angket

Angket atau kuesinior adalah sejumlah pertanyadnliteyang digunakan
untuk memperoleh infoermasi dari responden daldimagroran yang dilakukan
untuk hal-hal yang ia ketahfi.Angket adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara tertulis derggaa menyebarkan daftar-
daftar pertanyaan yang dibagikan kepada para reyaag menjadi sampel dalam

penelitian ini.

® Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sasial dan Pendidikddakarta: Bumi Aksara
2009), h. 179.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 151
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E. Teknik analisis data

Teknik dalam pengolahan data pada penelitian imggenakan statistik
sederhana dengan metode distribusi frekuensi umietkghitung presentase dari
semua altenatif jawaban pada setiap pertanyaamgsghmenjadi suatu konsep
yang dapat diambil kesimpulan, kemudian data angieig diperoleh diolah

dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut
F
P ==—x100 %
N
Keterangan:
P = Persentase jumlah soal yang dijawab
F = Jumlah frekuensi jawaban

N = Jumlah sampel
100 = Bilangan konst&h

F. Pedoman penulisan

Teknik penulisan dalam penyelesaian skripsi innytis berpedoman pada
buku panduan tulisan ilmiyah yang di terbitkan oléakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN) Ar4itey Darussalam Banda

Aceh tahun 2016.

0 SudjanaMetode Statistik, Edisi5(Bandung: Tarsito, 1989), h. 50.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Letak geografis
Gampong Sawang Mane merupakan gampong yangatedekecamatan

Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya, Gampong SaMang sudah ada
sejak dahulu kala, yang timbul dari keinginan sekgdok orang untuk
mendirikan pemukiman-pemukiman yang kemudian tberkembang sehingga
terbentuk sebuah desa seperti sekarang ini ydemali dengan nama gampong
Sawang Mane. Adapun kegiatan sosial kemasyaraksgiap warga masyarakat
gampong Sawang Mane telah berjalan dengan bailninddpat kita telusuri dari
keadaan social masyarakat baik adat istiadat, nmaupudaya yang telah
berkembang sampai saat ini. Gampong Sawang Mangalan salah satu desa
yang terletak di pemukiman Blang Panyang kecamd&aunagan Timur
kabupaten Nagan Raya yang berjarak 3 km dasatgkecamatan. Luas wilayah
gampong Sawang Mane adalah 600 Ha, yang magopénduduknya bermata
pencaharian sebagai petani dan pekebun dan yamydapedagang dan pegawai
di kantor pemerintahaft.

Secara umum keadaan tipografi gampong Sawang Mangpakan dataran
rata yang tidak berbukit dengan manyoritas lahdrag® area persawahan dan

perkebunan masyarakat.

"l Dokumentasi Gampong Sawang Mane Kec. Seunagarr;Tiada Tahun 2016

> Dokumentasi dari Gampong Sawang Mane Kec. SeunEigaur, Tahun 2016



46

2. Batas Wilayah
- Sebelah utara : Berbatasan dengan Krung Ipo
- Sebelah timur : Berbatasan dengan gampong LhogePa
- Sebelah selatan : Berbatasan dengan gampong Alu Tho

- Sebelah barat : Berbatasan dengan Blang Gedong

3. Jumlah penduduk
Gampong sawang mane terbagi dalam tiga dusitn gasun teungku

chik, teungku cot sapek, dan dusun cot sukon dejwatah penduduk 356

jiwa.
Tabel di bawah ini menjelaskan secara rinci jump@mduduk menurut
dusun.
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Gampong Sawang Mane
NO DUSUN JUMLAH KK | JUMLAH JIWA TOTAL
L P JIWA
1 | Cot Sukon 33 58 57 115
2 | Teungku Chik 34 49 60 109
3 | Cot Sapek 34 50 65 115
JUMLAH 101 157 182 339

Sumber data: Dokumentasi Desa, 2016-2017

Selanjutnya tabel di bawah ini menjelaskan jumlahduduk Gampong
Sawang Mane menurut usia begitu berpariasi, rasga-jamlah penduduk

Gampong Sawang Mane sedang dalam perkembangan.



47

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Usia
NO Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah
L P
1 0 bulan - 2 bulan 10 8 18
2 3 bulan - 4 tahun 4 7 11
3 5 tahun - 6 tahun 5 6 11
4 7 tahun - 12 tahun 4 6 10
5 13 tahun -15 tahun 16 20 36
6 16 tahun -18 tahun 8 12 20
7 19 tahun - 25 tahun 16 22 38
8 26 tahun - 35 tahun 17 23 40
9 36 tahun - 45 tahun 19 20 39
10 46 tahun - 50 tahun 21 25 46
11 51 tahun - 60 tahun 14 13 27
12 61 tahun - 75 tahun 13 12 25
13 Di atas 75 tahun 10 8 18
Jumlah 157 182 339

Sumber Data: Dokumentasi Desa, 2016-2017

4. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah faktor yang sangat menentukan mapdurnya suatu
negara. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkaacketan kepada Tuhan Yang

Maha Esa, kecerdasan, mempertinggi budi pekerti lddarampilan. Tingkat
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pendidikan masyarakat Gampong Sawang Mane pada noyaursampai ke
jenjang SMP dan SMA, dari hasil observasi ada ggjaagian masyarakat yang
pendidikannya sampai Sd.Untuk lebih jelas mengenai tingkat pendidikan di
gampong Sawang Mane dapat dilihat pada tabel beriku

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan

NO Jenjang Sekolah Jumlah KET
1 | SLTA/Sederajat 60
2 D-1 -
3 D-2 14
4 D-3 1
5 S-1 8
6 S-2 -
7 |S-3 -
8 Lainnya -
Jumlah 83

Sumber data: Dokumentasi Desa, 2016-2017

5. Keadaan Sosial
a. Swadaya

Kegiatan swadaya sudah dilakukan masyarakat watanitai nominalnya
tidak begitu besar, misalnya masyarakat sudah miedek swadaya

mengumpulkan dana untuk membangun masjid sebagaiatebadah. Kegiatan

"Hasil Wawancara yang dilakukan di Gampong SawangeMpada tgl, 17 November
2017.
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swadaya ini dilakukan bervariasi sesuai dengan k®gnan masyarakat itu
sendiri. Ada masyarakat yang memberikan sumbangmdbentuk hasil panen
yaitu padi,ada yang memberikan sumbangan dalanulbemterial pembangunan
seperti semen, pasir, batu dan ada juga yang laggsemberikan bantuan
langsung berupa uang tunai. Swadaya juga dilakjikarmda fasilitas atau sarana
umum yang rusak, biasanya masyarakat memperbaikiaggan gotong royong
dan mengumpulkan dana yang dibutuhkan bersama-s&elain itu untuk
membantu warga yang keluarganya mendapat musibahlny@, meninggal
dunia, maka masyarakat juga melakukan swadaya denmganbawa yang di
butuhkan oleh orang yang mendapatkan musibah tdrseperti membawa kayu
bakar, beras, kelapa, garam gula dan sebagainyan&kasesuai dengan adat
istiadat yang berlaku di desa bahwa kalau ada yaeginggal dunia maka
dilakukan tahlilan (kenduri) mendoakan almahum yeatgh tiada.

b. Gotong Royong

Kegiatan gotong royong yang sering dilakukan massatr gampong

sawang mane antara lain sebagai berikut:
a. Kegiatan gotong royong membangun masjid, musaiapat pengajian Al-

Quran.
b. Gotong royong membersihkan saluran irigasi untularik@aran pengairan

persawahan petani.
c. Gotong royong membersinkan jalan gampong untuk neelapcar

transportasi masyarakat.
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d. Gotong royong membantu warga yang akan melaksaral@n hajatan atau
pesta, seperti pesta pernikahan, pesta sunat rasul.
e. Gotong royong membantu warga yang mendapatkan aftusibn bencana
dan lain sebagainya.
c. Kegiatan Seni Budaya Dan Agama
Kegiatan seni budaya keagamaan sering dilakukaa paat pelaksanaan
kegiatan hari-hari besar keagamaan seperti maubldi,Nisra’ mikraj, dan

sebagianya.

a. Zikir mauled ini berisikan shalawat-shalawat kep&tdbi Muhammad SAW
yang menunjukkan kecintaan kepada baginda Rasul8#a/N.

b. Dala’e ini berisikan lantunan-lantunan Asmaul Hugaag dilantunkan secara
bersama-sama oleh berarapa orang dalam suatu kstomp

c. Qasidah biasanya dilantunkan pada saat perayaiahdnabesar keagamaan.

d. Rapa’ie saman merupakan tarian tradisional Acely y@amir-syairnya sangat

kenal dengan nilai-nilai keislaman.

6. Keadaan Ekonomi
Fasilitas, kesejahteraan masyarakat, Penganggiata jndustri dan daya
serap tenaga kerja, Koperasi, LKM.
a. Mata Pencaharian
Mayoritas penduduk Gampong Sawang Mane bermata apanan
sebagai petani, hanya sebagian kecil yang berptod&sn sebagai petani. Untuk

lebih jelasnya mengenai mata pencaharian daphatpiada tabel berikut ini.
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Mata Pencaharian Warga Gampong Sawang Mane Tahun 26-2017

Mata Tahun 2017
Pencaharian Jumlah Persen | Kondisi Usaha (aktif/tidak aktif)
(Jiwa)
Petani 85 70 % AKTIF
Pedagang 3 0,84 % AKTIF
Peternak 1 0,28 % AKTIF
Pertukangan 15 4,21 % AKTIF
Sopir 8 2,24 % AKTIF
Pekerja bengkel 1 - AKTIF
Pengrajin/industri 3 0,84 % AKTIF
rumah tangga
Wirawasta 6 1,68 % AKTIF
PNS/TNI/POLRI 12 1,76 % AKTIF
Lainnya - - -

Sumber data: Dokumentasi Kantor Desa, 2017

b. Keadaan Ekonomi:

1. Daya Serap Tenaga Kerja

Minimnya daya serap tenaga kerja di desa yang ae&n oleh
kurangnya lapangan pekerjaan, di mana lapangamjpake/ang ada di desa tidak
mampu menampung sebagian besar tenaga kerja yandi atksa. Kurangnya
serap daya tenaga kerja ini juga disebabkan oletiaterya pendidikan dan skill

atau keahlian yang dimiliki masyarakat sehinggaakagian besar masyarakat
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mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan. Hamenyebabkan tingginya

angka pengangguran.

2. Kelompok SPP
Kelompok SPP (Kelompok Simpan Pinjam Perempuangalsuata dan
berjalan di desa sawang mane. Dengan ada bantuandaa program PNPM
Mandiri perdesaan Ini, maka sangat membantu masyadalam meningkatkan

perekonomian.

7. Visi dan Misi

a. Visi

Selain penyusuna visi juga telah ditetapkan misinyiang memuat
sesuatu yang harus dilaksanakan oleh gampong eggrtanya visi di gampog
tersebut. visi berada diatas misi. Pertanyaan kasiudian dijabarkan kedalam
misi agar dapat dioperasionalkan/dikerjakan.

Berdasarkan pertimbangan di atas visi gampongasgwnane adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat gampog sawaage dengan
memaksimalkan pengelolaan potensi sumber daya @ilasektor pertanian yang
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada.

b. Misi

Misi adalah status gambaran yang menantang teReattaan masa depan
yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuj@mpong. Penyusunan
visi gampong sawang mane dilakukan dengan pendegatdisipatif, melibatkan
pihak-pihak yang berkepentingan Gampong sepertiepatah Gampong, Tuha

Peut, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, lembaga masyadesa dan masyarakat
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Gampong pada umumnya. Pertimbangan kondisi ekstdithesa seperti satuan
kerja wilayah pembangunan di kecamatan seunagam timempunyai titik berat
sektor pertanian.

Sebagaimana penyusunan visi, misipun dalam pengnsya
menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbampgdaensi dan kebutuhan
Gampong Sawang Mane sebagaimana proses yang ditakokaka misi
Gampong Sawang Mane adalah:

1. Membagun sarana dan prasarana pendukungkegiatanipar

2. Mengadakan pelatihan keterampilan dan kursus umietkingkatkan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutansektar
pertanian.

3. Membentuk koperasi pertanian didesa untuk membdmsndala

permodalan dan pemasaran hasil pertaffian.
B. Partisipasi Remaja dalam Mengikuti Majelis Ta'lim Di Gampong
Sawang Mane Kec. Seunangan Timur

Pembahasan tentang partisipasi remaja dalam mengiajelis ta’'lim
dalam bab sebelumnya sudah memberikan gambaran jgtasy bahwa bagi
remaja wajib mengikuti majelis ta’lim, karena majetaklim memiliki tujuan
untuk mengembangkan pendidikan agama bagi sese@ent@ meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan, dan keterampilan jamg&atidalam memberontas
kebodohan umat islam agar dapat meningkatkan pemgal agama dan

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat serta Atlah SWT.

"Misi Gampong Sawang Mane,ntik Membagun Sarana dan Prasarana Pendukung
Kegiatan PetaniPada Tahun 2016.
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Partisipasi remaja dalam mengikuti majelis ta’limngat berpengaruh
dalam meningkatkan kesadaran diri terhadap iimumagaSebagaimana telah
dikemukakan bahwa majelis ta’lim merupakan suatnbkga pendidikan yang
bersifat non formal yang dalam pengajarannya juggrian ilmu pengetahuan
mengenai islam baik itu masalah agidah, figih aejarah. Majelis ta’lim juga
disebutkan sebagai wadah pembinaan remaja yang blagalan dengan efektif
yang dalam upayanya juga membina akhlak remajh, ldeena itu remaja juga
akan menjadi generasi penerus bangsa yang bukaa lsandas atau intelektual

akan tetapi juga harus bermdral

Adapun tingkat partisipasi remaja dalam mengikagjelis ta’'lim bisa
dilihat dari presentasi jawaban angket yang diighoremaja di TPA Bale

Teungku Kamoe Gampong Sawang Mane pada tabel dibianva

Tabel 4.5
Apakah anda mengikuti majelis ta’lim setiap malam’jat?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. |Ya 8 38,09%

b. | Tidak 2 9,52%

c. | Kadang-kadang 8 38,09%

d. | Selalu 3 14,28%
Jawaban 21 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwagsab besar remaja selalu
mengikuti pengajian majelis ta’'lim. Dari 21 sampeaihg diambil maka remaja
yang menjawab “Ya” hanya 8 orang atau (38,09%8n remaja yang

menjawab “tidak” hanya 2 orang atau (9,52%)na@ yang menjawab

"5 Hasil Wawancara dengan Musliadi (Tgk Bale) Padal5gNovember 2017.
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“kadang-kadang” berjumlah 8 orang atau (38,09%) diatuk jawaban “selalu”

hanya 3 orang yang menjawab.

Dari hasil wawancara dengan ustad musliadi dipgarg sawang mane,
menunjukkan bahwa partisipasi remaja dalam mengrkajelis ta’'lim itu tidak
mencapai seratus persen yang ada mengikutinya 5@% yhng tidak
mengikutinya 50% vyaitu , maka dari situlah hantimgkatkan lagi partisipasinya
untuk remaja supaya remaja itu tidak terlalu lalahgan hal-hal yang tidak
bermanfaat. Maka dengan tebentuknya pengajian id@lim di gampong
sawang mane remaja tidak lagi berkumpul diwarung diadempat-tempat yang
tidak berkepentingan baginya.

Dari hasil jawaban responden remaja dan wawandangan ustadz di
TPA Balee Teungku Kamoe Gampong Sawang Mane makalipeakan
menyimpulkan bahwa remaja setiap malam juam’atiseteengikuti pengagian
majelis ta’lim.

Tabel 4.6

Apakah anda selalu mendengarkan apa yang usta#igel&etika majelis ta’lim
berlangsung?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. | Selalu 12 57,14%

b. | Sering 6 28,57%

c. | Kadang-kadang 3 14,28%

d. | Tidak pernah 0 0,0%
Jawaban 21 100%

"® Hasil wawancara dengan Musliadi (Tgk Bale) padd IgNovember 2017.
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Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa yangjana selalu
mendengarkan apa yang ustadz jelaskan ketika majaliim berlangsung
berjumlah 16 orang dari 21 sampel yang diambilasgkan yang menjawab
“sering” berjumlah 6 orang (28,57%), dan yang meanja “kadang-kadang’
berjumlah 3 orang (14,28%), dan yang tidak @errmenjawab sama sekali
adalah 0 (0,0%).

Dari hasil wawancara dengan ustadz Musliadi bahersgan terbentuknya
majelis ta’lim di gampong sawang mane, maka dilgdanremaja sudah mulai
timbul rasa kesadaran dalam dirinya masing-masimtgkumemperdalam ilmu
agama seperti melakukan kewajiban lima waktu dangiati pengajian majelis
ta’lim atau melakukan hal-hal kebaikan yang bermgam dengan agama.

Dari hasil wawancara dengan ustadz musliadi bahwsulitan yang
dihadapi remaja dalam mengikuti majelis ta’lim adadikarenakan kurangnya
mendengar apa yang ustadz sampaikan, kurang memataena latarbelakang
pendidikannya rendah jadi jika ada kata-kata istilmaka bagi remaja susah
memahaminya. Kemudahannya karena dalam satu mijapgal pengajian
majelis taklim satu malam, sehingga dikalangan fjamidak terganggu

aktifitasnya di malam hari untuk mengikuti majeadim.”®

" Hasil wawancara dengan Musliadi (Tkg Bale) padld IgNovember 2017.

"8 Hasil wawancara dengan Musliadi (Tkg Bale) padd IgNovember 2017.
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o)

Tabel 4.7

Menurut anda apakah perlu menggunakan metode dakmgajian majelis
ta’lim?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (

a. | Ya 4 19,04%

b. | Tidak 1 4,76%

c. | Kadang-kadang 1 4,76%

d. | Sangat perlu 15 71,42%

Jawaban 21 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa bagi remajagaa perlu

menggunakan metode dalam pengajian majelis taliah,ini dapat dilihat dari

jawaban responder bahwa yang menjawab “Ya” berjamlarang (19,04%), dan

yang menjawab “tidak” berjumlah 1 orang (4,76%)ngyamenjawab “kadang-

kadang” berjumlah 1 orang (4,76%), dan yang merjawsangat perlu”

berjumlah 15 orang (71,42%).

Dari hasil wawancara dengan ustadz musliadi bahalendpelaksanaan

majelis ta’lim ustadz menggunakan tiga metode ddala

1. Metode ceramah

2. Metode tanya jawab

3. Metode diskug?

" Hasil wawancara dengan Musliadi (Tgk Bale) padd IgNovember 2017.
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Tabel 4.8
Apakah anda meninggalkan tempat pengajian sebekktunya pulang?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. |Ya 4 19,04%

b. | Tidak 7 33,33%

c. | Kadang-kadang 4 19,04%

d. | Tidak pernah 6 28,57%
Jawaban 21 100%

Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa remaja yaegjawab “Ya’
berjumlah 4 orang (19,04%) dari 21 sampel yang diryang menjawab “tidak”
berjumlah 7 orang (33,33%), dan yang menjawab “kgdadang” 4 orang

(19,04%), yang menjawab “tidak pernah” 6 orang%295).

Dari hasil wawancara dengan bapak mulyadi bahwagotaa selaku
pembimbing utama dalam lingkungan keluarga mempuayggung jawab yang
besar terhadap anak-anaknya sampai anak menjadsde®leh karena itu orang
tua harus selalu memperdulikan anaknya untuk hatdtemikan khususnya dalam
menuntut ilmu agama. Maka orang tua sebagai pemibgnitama anak dalam
keluarga harus selalu membina anak dengan baikngawyuruh anak untuk pergi

ke pengajian majelis ta'lifff’

C. Manfaat yang diperoleh remaja dalam mengikuti majeis ta’lim
Sudah banyak manfaat yang didapatkan oleh remdgnaemengikuti
pengajian majelis ta’lim, karena mereka sudah bisaubah sikap dan sifat yang

lebih baik dari pada sebelumnya, contohnya merekials bisa menjaga waktu

8 Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Miligld4 November 2017,
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sholat, tadarus, dan rasa kasih sayang terhadag-orang yang ada disekitarnya,
rasa empati dan peduli terhadap lingkungan suddaiiaik di kalangan remaja.
Karena mereka akan menggantikan orang tua dan dikauja penerus dalam
kegiatan agama untuk kedepannya seperti menghidgekanmempertahankan
keagungan masijid.

Tabel 4.9

Adakah manfaat yang anda dapatkan selama mengikjgiis ta’lim?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. | Ada 15 71,42%

b. | Tidak 2 9,52%

c. | Kadang-kadang 4 19,04%

d. | Tidak sama sekali 0 0,0%
Jawaban 21 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagiararbesmaja sudah
mendapatkan manfaat selama mengikuti pengajianlism&dim, hal ini dapat
dilihat pada presentase jawaban di atas dimana yamgawab “Ada” hanya 15
orang dari 21 sampel, yang menjawab “tidak” hanyar@éng (71,42%), yang
menjawab “kadang-kadang” hanya 4 orang (19,04%) y@g menjawab tidak

sama sekali 0 (0,0%).

Dari hasil wawancara dengan kepala desa bapakadciubahwa
manfaatnya bagi remaja adalah semenjak adanya jmengaajelis ta’lim di
gampong sawang mane maka remaja sudah semakin larandaemahami

tentang ilmu agama sudah dapat membedakan yang Ina@énaan buruk yang
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sebelumnya hanya menggangap spelekan tentang rargara larangan dalam

agama!

Adapun untuk mengetahui bahwa remaja selalu datkatempat
pengajian majelis ta’'lim dengan tepat waktu dajldtad pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11
Apakah anda datang kepengajian majelis ta’'lim dengpat waktu?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. |Ya 15 71,42%

b. | Tidak 0 0,0%

c. | Kadang-kadang 5 23,80%

d. | Tidak pernah 1 4,76%
Jawaban 21 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagianr resaaja yang selalu
pergi ketempat pengajian majelis ta’lim dengan teg@ktu yang menjawab “Ya”
hanya 15 orang (71,42%), dan yang menjawab “tidetjumlah 0 (0,0%), yang
menjawab “kadang-kadang” berjumlah 5 orang (23,80fa0g menjawab “tidak

pernah” berjumlah 1 orang (4,76%).

Dari hasil wawncara dengan kepala desa bapak diubahwa keluarga
merupakan lembaga pendidikan pertama dalam menditdk untuk menuntut
iimu agama, yang pertama pada masa remaja kamal semua agama bagi

remaja yang berjalan dengan lancar, jadi sebagmgotua selalu menyuruh

81 Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Mulygatig tgl 24 November 2017.

81 Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Milyzatia tgl 24 November 2017.
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anaknya untuk pergi kepengajian majelis ta’'lim gapanaknya memahami betul

tentang ilmu agam¥.

Dari uraian di atas maka penulis akan menyimpuls@mva remaja selalu
pergi ketempat pengajian dengan tepat waktu supagm@eka dapat mengikuti

shalat berjama’ah di tempat pengajian. Hal ini dajihat pada tabel dibawah

ini.
Tabel 4.12
Apakah anda selalu patuh terhadap ustadz di m&géiis?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
a. |Ya 14 66,66%

b. | Tidak 2 9,52%

c. | Kadang-kadang 5 23,80%

d. | Tidak sama sekali 0 0,0%

Jawaban 21 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa remaja setgtuh terhadap
ustadz. Hal ini dapat dilihat dari jawaban resporimhwa yang menjawab “Ya”
berjumlah 14 orang (66,66%), dan yang menjawabaktidhanya 2 orang
(9,52%), dan yang menjawab “kadang-kadang” berjarblarang (23,80%), yang

menjawab tidak sama sekali 0 (0,0%).

Dari hasil wawancara dengan kepala desa bapak diulpahwa
partisipasi masyarakat terhadap remaja disaat maakpengajian majelis ta’lim
di gampong sawang mane maka masyarakat selalu m&arbelorongan yang

baik bagi remaja dalam menuntut ilmu agama, danyanakat selalu ikut serta

82 Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Mulpadi tgl 24 November 2017.
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dalam hal-hal keagamaan yang sudah dibentuk digagnpawang mane seperti
pengajian majelis ta’lim yang lagi berjalan sampakarang ini, keterlibatan

masyarakat dalam kegiatan majelis ta’lim bersifatlak, karena tanpa dukungan
masyarakat keberadaan majelis ta’lim tidak adayatiHanya saja, sejauh mana
masyarakat terlibat dan dilibatkan dalam kegiatamefis ta’lim apakah hanya

sekadar sebagai jamaah s§ja.

Tabel 4.13
Apakah orang tua anda ada menyediakan buku-bukg jenkaitan dengan

majelis ta’lim di rumah?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)

a. | Ada 13 61,90%

b. | Tidak ada 3 14,28%

c. | Kadang-kadang 5 23,80%

d. | Selalu 0 0,0%
Jawaban 21 100%

Berdasarkan tabel di atas bahwa menunjukkan bahaagotua ada
menyediakan buku yang berkaitan dengan majelisntall rumah, dari jawaban
responder dapat dilhat bahwa yang menjawab “Adafjubgah 13 orang
(61.90%), dan yang menjawab “tidak ada” berjumlabr&ng (14,28%), yang
menjawab “kadang-kadang” berjumlah 5 orang (23,808@n yang menjawab

selalu jumlahnya 0 (0,0%).

® Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Mulpad@ tgl 24 November 2017.
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Dari hasil wawancara dengan kepala desa bapak dildgawa keluhan

yang dimaksud disini adalah hal-hal yang menjadnitetan-hambatan dalam

proses belajar agama bagi rentdja.

D. kendala yang dihadapi oleh remaja dalam mengikuti rajelis ta’lim di

Gampong Sawang Mane

Tabel 4.14

Adakah kendala yang anda hadapi selama mengiajélis ta’lim?

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. |Ada 6 28,57%

b. | Tidak 2 9,95%

c. | Kadang-kadang 7 33,33%

d. | Tidak pernah 6 28,57%
Jawaban 21 100%

Hal ini dapat dilihat pada tabel di atas, dimae@aja menjawab untuk

jawaban “Ada” hanya 6 orang (28,57%), dan yang meap “tidak” berjumlah 2

orang (9,95%), yang menjawab “kadang-kadang” bdghn7 orang (33,33%),

dan yang menjawab tidak pernah ada kendala apdadga mengikuti pengajian

majelis ta’lim berjumlah 6 orang (28,57%).

Dari hasil wawancara dengan ustadz Musliadi bakemsdala yang di

hadapi remaja sekarang ini di karenakan kesibukdifitas sendiri sehingga

proses pengajian di malam hari itu akan sedikhambat, maka dari kesibukan

itulah remaja sekarang selalu terhambat dalam ntenilmu agama, seperti pergi

ke pengajian majelis ta’lim. Kebanyakan remaja smk@ terlalu banyak

meluangkan waktunya untuk hal-hal yang lain, cony@hremaja yang Kkita lihat

8 Hasil wawancara dengan kepala desa (bapak Milpada tgl 24 November 2017.
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sekarang di waktu magrib bukan pergi ketempat pgemgatetapi malah
berkeluyuran tidak jelas, dengan terbentuknya nsajallim di gampong sawang

mane maka remaja akan mudah memahami ilmu affama.

E. Analisis Hasil penelitian

Sebagaimana telah penulis paparkan dari hasil giatg telah penulis
responder dari 21 responder sebagai sampel paneilii. Sekarang tiba saatnya
menganalisis data-data tersebut untuk mengetatgkét partisipasi remaja dalam

mengikuti majelis ta’lim di gampong sawang mane.

1. Partisipasi Remaja dalam Mengikuti Majelis Ta'lim Bampong Sawang
Mane Kec. Seunangan Timur

Bila diperhatikan pada tabel 4.5 dari hasil jawapada quisioner yang
tersedia 21 responder dari 40 orang sekitar 38%w&®abmaja selalu mengikuti
majelis ta’lim setiap malam jum’at. Adapun remagng selalu mendengarkan
apa yang ustadz jelaskan ketika majelis ta’lim degbung dapat dilihat pada
tabel 4.6, bagi remaja perlu menggunakan metoderdpkengajian majelis ta’lim
dapat dilihat pada tabel 4.7, dan remaja yang myegaikan tempat pengajian

sebelum waktunya pulang bisa dilihat pada tabel 4.8

8 Hasil wawancara dengan Musliadi (Tgk Bale) padd IgNovember 2017.
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2. Manfaat yang diperoleh remaja dalam mengikuti nejelklim di gampong
sawang mane kec. Seunagan timur.

Adapun manfaat bagi remaja dalam mengikuti pengajejelis ta’lim
sudah semakin meningkat dan sudah semakin taatdgshagamanya, semakin
meningkat ibadahnya kepada Allah swt (habluminalldan semkin mantap
dalam ukhuwah-nya dengan sesama (habluminannas)dbihat pada tabel 4.9
yang menjelaskan tentang manfaat yang didapatkamajaeselama mengikuti
majelis ta’lim yang menjawab “ada” sekitar 71%, e yang selalu pergi
kepengajian majelis ta’lim dengan tepat waktu (adajilihat pada tabel 4.10) hal
ini dapat dilihat melalui jawaban angket bahwasaggag menjawab, remaja
selalu pergi ketempat pengajian majelis ta’lim dentepat waktu adalah sekitar
71%, dan remaja yang selalu patuh terhadap ustdmdegiatan mejelis ta’lim
atau remaja yang menyediakan buku-buku majeligrtali rumah (dapat dilihat

pada tabel 4.11,4.12).

3. Kendala yang dihadapi oleh remaja dalam mengikusijehs ta’lim di

Gampong Sawang Mane

Kendala yang di hadapi remaja sekarang ini di kad@n kesibukan
aktifitas sendiri sehingga proses pengajian di malaari itu akan sedikit
terhambat, Berdasarkan hasil wawancara denganzuptagbinan majelis ta’'lim
di Balee Tgk Kamoe Gampong Sawang Mane mengatakhwad kesibukan
itulah remaja sekarang selalu terhambat dalam meniimu agama seperti pergi

ke pengajian majelis ta’lim dan mengaji lain seliagyga, apalagi sekarang sudah



66

ada perkembangan teknologi yang menyebabkan panajaesibuk dengan
aktifitas sendirinya seperti menonton televisi, anglang di dunia maya melalui
internet, berkomunikasi melalui HP, tablet dan \atds lainnya, dan sering
berkumpul dengan teman-temannya yang tidak jelasalmja nongkrong di
warung, karena kendala itulah yang menyebabkanjaesekarang tidak punya

waktu untuk menuntut ilmu agaffia

8 Hasil wawancara dengan Musliadi (Tgk Bale) padd IgNovember 2017.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat ppes remaja dalam
mengikuti majelis ta’lim di gampong sawang mane. Kéeunagan Timur maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dan satayai berikut:

A. Kesimpulan

1. Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat atawajae dalam kegiatan-
kegiatan Agama, dan partisispasi juga disebutkaryale keterlibatan mental
atau emosi seseorang kepada pencapaian tujuakwutarertanggung jawab di
dalamnya. Dalam pengertian lain partisipasi adaahtu gejala demokrasi
dimana orang diikutsertakan dalam suatu perencaseéam dalam pelaksanaan
dan juga ikut memikul tanggung jawab yang sesuangde tingkat
kemantangan.

2. Manfaat yang di dapatkan remaja selama mengikuggiean majelis tak’lim,
para remaja sudah bisa merubah sikap dan sifat kdnly baik dari pada
sebelumnya, contohnya mereka sudah bisa menjaga wia&lat, tadarus, dan
rasa kasih sayang terhadap orang-orang yang agldtdraya, rasa empati dan
peduli terhadap lingkungan sudah mulai baik di kg#én remaja. Karena
mereka akan menggantikan orang tua dan menjadi&aerps dalam kegiatan
agama untuk kedepannya seperti menghidupkan dan pem&hankan
keagungan masjid.

3. Kendala yang di hadapi remaja sekarang ini di kadan kesibukan aktifitas

sendiri sehingga proses pengajian di malam harakan sedikit terhambat,
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maka dari kesibukan itulah remaja sekarang sedsthambat dalam menuntut

ilmu agama.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan kepada ustadz untuk lebih professi@alam menggunakan
metode atau penjelasan ketika memberikan iimu adgepada remaja.

2. Masyarakat harusnya lebih memperhatikan laglibajelis ta’'lim sehingga
para remaja ada kemauan untuk ikut serta dalamlimagesebut. Karena
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan majeligmdébih bersifat mutlak,
karena tanpa ada dukungan masyarakat keberadaahsntajim tidak ada
artinya.

3. Remaja hendaknya harus lebih serius dalamkseiakan pengajian majelis
ta’'lim dan harus lebih aktif dalam mendalami ilmgama, sehingga

mengantarkan pada gerbang kesukseska
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1.1 Gambar ketika wawancara dengan Ustadz Musliadi




1.3 Gambar ketikaremaja mengisi angket




DAFTAR ANGKET UNTUK REMAJA

A. Petunjuk Pengisian Angket:

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawabag gasuai dengan pendapat anda.

Pertanyaan:

1. Apakah anda mengikuti majelis ta’lim setiap malam’gat?
a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Selalu

2. Adakah manfaat yang anda dapatkan selama mengikijgiis ta’lim?
a. Ada c. Kadang-kadang

b. Tidak d. tidak sama sekali

3. Adakah kendala yang anda hadapi selama mengikjglisnt’lim?
a. Ada c. kadang-kadang
b. Tidak d. tidak pernah
4. Apakah anda selalu mendengarkan nasehat ustaéla kegjelis ta’lim berlangsung?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Apa anda sangat rapi ketika pergi ke pengajianlimaglim?

a. Selalu c. kadang-kadang

b. Sering d. tidak pernah



6. Apakah andameninggalkan tempat pengajian sebelltuma pulang?
a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak patuh
7. Apakah anda datang ke pengajian majelis ta’lingdartepat waktu?
a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah
8. Apakah anda selalu patuh terhadap ustadz di mé&géiis?
a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak sama sekali

9. Apakah orang tua anda ada menyediakan buku-buky arkaitan dengan majelis ta’lim di

rumah?
a. Ada c. Kadang-kadang
b. Tidak ada d. Selalu

10. Menurut anda apakah perlu menggunakan metode gedagajian majelis ta’lim?
a. Ya c. Kadang-kadang

b. Tidak d. Sangat perlu



PEDOMAN WAWANCARA

Nama
Jabatan : Ustadz
Hari / Tanggal :

Tempat : Sawang Mane

1. Ustadz kapankah berdirinya majelis ta’lim dingeng Sawang Mane?

2. Apa saja bentuk-bentuk partisispasi remajandafengikuti majelis ta’lim?

3. Kendala apa saja yang di hadapi oleh remdgndmengikuti majelis ta’lim di gampong
sawang mane?

4. Metode apa saja yang ustad terapkan dalaakgslaan majelis ta’lim di gampong
sawang mane?

5. Bagaimana perkembangan remaja sekarang dadengikati majelis ta’lim?

6. Apa manfaat yang diperoleh remaja dalam meigikajelis ta’lim?

7. Apa saja kesulitan dan kemudahan yang di hadap remaja saat mengikuti pengajian

majelis ta’lim?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama
Jabatan : Kepala Desa
Hari / Tanggal

Tempat : Sawang Mane

1. Menurut bapak adakah keluhan remaja di saat memgdengajian majelis ta’lim di
gampong sawang mane?

2. Apa saja bentuk kepedulian orang tua terhadap eedaam mengikuti majelis ta’lim?

3. Menurut bapak apakah ada orang tua yang menyuraitnga untuk pergi ke pengajian
majelis ta’lim?

4. Bagaimana partisispasi masyarakat terhadap retnagat melakukan pengajian majelis
ta’'lim?

5. Berapa banyak tempat pengajian di gampong sawanga

6. Dapatkah bapak memberikan informasi berapa jumidbhakga yang mempunyai anak
berumur 5 S/D 18 tahun?
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